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Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali=kali. tidak ada pelindung bagi mereka selain
Dia” (Q.S. ArRa’d :11)*
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ABSTRAK

Fahri Hafid Nurrahman, Ubaidillah, 2025 “Pemberdayaan Ekonomi Pesantren
Berbasis Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) Dalam Upaya
Kemandirian Ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar”

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, BUMP, dan Pondok Pesantren

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan di era modern saat ini perlu
melakukan inovasi dan terobosan yang efektif untuk mempertahankan eksistensinya
secara mandiri. Untuk mewujudkan kemandirian ekonomi, pesantren diharuskan
untuk mengenali peluang dan potensi perekonomian yang ada, serta
mengembangkan dan memberdayakan sumber daya tersebut. Kemandirian ekonomi
itu penting agar pesantren dapat menjalankan fungsi pendidikan, dakwah, serta
pemberdayaan masyarakat atau ekonomi secara optimal.

Fokus penelitian ini adalah.1) Bagaimanakah bentuk-bentuk pemberdayaan
ekonomi pesantren berbasis BUMP di Pondok Pesantren Modern Al Azhar
Muncar? 2) Bagaimanakah strategi yang dilakukan dalam pemberdayaan ekonomi
pesantren di BUMP dalamupaya kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren
Modern Al-Azhar Muncar?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menggambarkan bentuk-bentuk
pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis BUMP di_Pondok Pesantren Modern
Al-Azhar Muncar. " 2) Untuk menggambarkan strategi yang dilakukan
pemberdayaan ekonomi pesantren di BUMP dalam upaya kemandirian ekonomi di
Pondok Pesantren.Medern.Al-Azhar Muncar.

Penelitian ini menggunakan.metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik analisis*data’ merdgunakan=pengumpulan data; idata kondensasi, penyajian
data, penarikan kesimpulan. Adapun_keabsahan data_diperoleh _dengan teknik
vano el srbel ek Avashdvicae) o1 (3101 (

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Bentuk pemberdayaan berbasis
BUMP di PPM Al Azhar adalgh [Berbentuk {pengembangan lokal, dengan
pemberdayaan ekonomi pesantren yang berhasil ditunjukan dengan berkembangnya
usaha peningkatan pendapatan, meningkatnya kepedulian, meningkatnya
kemandiriian pesantren, dan meningkatnya pemerataan pendapatan di lingkungan
pesantren 2) Strategi pemberdayaan yang dilakukan pada BUMP di PPM Al Azhar
dengan pengembangan sumber daya manusia, pengembangan kelembagaan
kelompok, pemupukan modal masyarakat pesantren, pengembangan usaha
produktif, dan penyediaan informasi tepat guna. Kemandirian ekonomi tercermin
dari pengelolan aktif usaha bisnis atau lapangan kerja yang produktif dan bernilai
ekonomis, keyakinan diri individu atau kelompok dalam menjalankan kegiatan
ekonomi, konsistensi dalam menjalankan kegiatan ekonomi dalam jangka panjang,
dan keberanian individu atau kelompok untuk menghadapi risiko dalam kegiatan
ekonomi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Data Kementerian Agama tahun 2019 menunjukkan 32% dari 27,722
pesantren di indonesia berpotensi mengembangkan unit usaha.” Hal ini
mengindikasikan potensi besar pesantren untuk mandiri secara ekonomi dan
mengurangi ketergantungan pada pihak ekstrenal, meski optimalisasi lebih
lanjut masih diperlukan.

Pengoptimalan unit | usaha = pesantren secara terstruktur dapat
menciptakan  kemandirian  ekonomis jangka panjang, mengurangi
ketergantungan pada SPP santri dan bantuan eksternal. Beberapa pesantren,
terutama yang.memiliki-aset memadai dan‘jumlah santri besar, telah memulai
pengembanganiunitiusahaxméskibelum sepenuhnyaiterogranisir.

Saat ini, beberapa pesantren di indonesia telah menunjukan
keberhasilahl dalam! J(JLé‘r;l)erah "é‘edaba‘ pﬁéllbﬂj [&koromi. dan memberdayakan
mabyhrakat A1 Ecitamyd (manyabdti pbidnsiy inl,) kehidhian  Agama
meluncurkan progJam' -.Pe;éfl Jalli:'m k-emitr}dirian Pesantren, bertujuan
mengembangkan pondok pesantren sebagai institusi pendidikan sekaligus

model penggerak ekonomi. Dengan demikian, diharapkan program ini dapat

% Maya Silvana, Deni Lubis, “Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Ekonomi Pesantren
(Studi Pesantren Al-Ittifaq Bandung”. Jurnal Al-Muzara’ah, VVol.9 No.2 (2021), 130.

® Bank Indonesia. (2015). Identifikasi Key Success Factor Lembaga Pesantren. Jakarta (ID):
Bank Indonesia.



mendukung operasional pesantren dan berkontribusi positif terhadap
perekonomian masyarakat di sekitarnya.*

Upaya ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi pesantren lainnya
untuk mengelola sumber daya secara profesional dan berkelanjutan. Pesantren
yang mampu membangun usaha mandiri tidak hanya akan memperkuat daya
saing ekonomi pesantren, tetapi juga menjadi pelaku transformasi sosial-
ekonomi di masyarakat sekitar.”

Pesantren sebagai lembaga pendidikan di era modern saat ini perlu
melakukan inovasi dan terobosan' yang efektif untuk mempertahankan
eksistensinya secara mandiri. Dalam rangka.mencapai kemandirian, pesantren
harus bertransformasi dengan membangun sistem ketahanan sumber daya
yang menjadi" salah. satu faktor penting. Untuk mencapai kemandirian
ekonomi, pesantren harus.jeli .dalam mengidentifikasi peluang dan
memaksimalkan ekonomian yang ada, serta mengembangkan dan
memberldargﬂlﬁn.s%rnbﬂ _df_ﬁt{:}ﬁtﬁlrﬁs ulltulI Qﬁrrrqpﬁir'anrfyrnomi itu penting
KIETHAJ XCHMED SIODIG =
pemberdayaan masyrralfa.t atﬂj_fkop?mi]s_.ecaﬁ optimal.

Menariknya ada salah satu pondok pesantren yang menerapkan
pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis badan usaha dalam upaya
kemandirian ekonomi yaitu Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Muncar.

pondok pesantren adalah sebuah pondok pesantren yang didirikan pada tahun

* Kurniawan, “Menag Launching Peta Jalan Kemandirian Pesantren,” diakses 24 Maret 2025,
https://kemenag.go.id/nasional/menag-launching-peta-jalan-kemandirian-pesantren-pci5ce

® Erdy Nasrul, “Program Kemandirian Pesantren, Menag Bantu Pembentukan 432 Badan
Usaha,” diakses 13 November, 2024, https://khazanah.republika.co.id/berita/sI5416451/program-
kemandirian-pesantren-menag-bantu-pembentukan-432-badan-usaha.



https://kemenag.go.id/nasional/menag-launching-peta-jalan-kemandirian-pesantren-pci5ce
https://khazanah.republika.co.id/berita/sl54i6451/program-kemandirian-pesantren-menag-bantu-pembentukan-432-badan-usaha
https://khazanah.republika.co.id/berita/sl54i6451/program-kemandirian-pesantren-menag-bantu-pembentukan-432-badan-usaha

2010 yang terletak di Desa Tembokrejo Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi yang diasuh oleh KH. Abdillah Asad, Lc, M.Pd. Pondok
Pesantren ini telah menunjukan komitmennya dalam upaya menciptakan
kemandirian ekonomi melalui pengelolaan Badan Usaha Milik Pesantren
(BUMP). Langkah ini menjadi bagian dari upaya pesantren guna
meminimalisir ketergantungan terhadap bantuan dari pihak serta memperkuat
perannya sebagai pusat pembelajaran dan penggerak ekonomi lokal. Dalam
praktiknya, BUMP merupakan elemen kunci dalam upaya Pondok Pesantren
Modern Al-Azhar Muncar untuk mencapai kemandirian ekonomi. melalui
pemberdayaan ekonomi, pengembangan. keterampilan, dan penciptaan
sumber pendapatan yang berkelanjutan, BUMP tidak hanya mendukung
keberlangsungan pesantren tetapi juga memperkuat posisi pesantren dalam
hal ekonomi.’

Hasil wawancara kepada pihak pengelola BUMP menunjukan bahwa,

BUMP (SR S TR R NI RIErEapsfey uniunit usaha
KIRT'HATE ACEAD ST e
pesantren, termasuk]parla\-.guvH',_,lsan}r;.il, dTn taﬂu pesantren. Selain itu dengan
adanya BUMP ini pesantren terbantu dalam hal meningkatkan kemandirian
ekonomi pesantren.’

Pemberdayaan ekonomi merupakan sebuah proses transformatif yang
dirancang untuk meningkatkan kapasitas individu dan kelompok dalam

mengatasi tantangan ekonomi. Tujuannya adalah mencapai peningkatan

® Observasi di Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Muncar, 3 September 2024
"Wawancara di Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Muncar, 3 September 2024.



kualitas hidup, kemandirian finansial, dan kesejahteraan berkelanjutan. Upaya
ini dilakukan dengan membangun kapasitas masyarakat dalam bidang
ekonomi, melalui dorongan, motivasi, dan penggalian potensi yang mereka
miliki. Dengan demikian, masyarakat yang awalnya berada dalam kondisi
kurang berdaya dapat menjadi lebih mandiri dan kuat secara ekonomi, serta
mampu meningkatkan derajat kehidupan mereka dan keluar dari jerat
kemiskinan serta keterbelakangan.®

Pemberdayaan ekonomi telah dijelaskan juga pada Al-Qur’an pada

surah Al-Hasyr ayat 7:

Artinya] | ["Apa/[sdja%, (harta % yang| d1|pqﬂplpk]| tanpa [ deperangan) yang
dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa
KlAInegelll@ |Ilh ﬁ@ﬂHlMﬁH} g;a {IJ( [74 hnak yatim,
orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar
harta itu Lda}( hahya bqr dat] di drtara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa
yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” (Q.S. Al-

Hasyr:7)°

8 Amelika Yustiana dan Hikmatul Hasanah. "Peran Industri Handicraft Makrifat Business
dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember." E-
INVESTA: Jurnal Rumpun llmu Ekonomi dan Bisnis Islam Vol.1 No.1 (2024): 22-34.

° Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan
2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 806-807.



Ayat diatas menjelaskan bahwa distibusi kekayaan harus dilakukan
secara adil agar tidak terkonsesntrasi pada segelintir orang kaya, tetapi dapat
dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk anak yatim, fakir
miskin, dan musafir.® Hal ini sesuai dengan pemberdayaan ekonomi itu
sendiri yang memiliki tujuan untuk mencapai peningkatan kualitas hidup,
kemandirian finansial, dan kesejahteraan berkelanjutan

Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) adalah pilar utama dalam
perekonomian pesantren yang perlu dikembangkan secara optimal agar
tercipta perekonomian pesantren yang mampu bersaing baik di tingkat
nasional maupun internasional.** Selain itu BUMP juga berfungsi sebagai alat
pemberdayaan ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Muncar.

Disisi ‘lain;-pada Kabupaten Banyuwangi juga terdapat Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung yang memiliki badan usaha milik pesantren

(BUMP) yang dikenal sebagai Koppontren Ausath dis Pondok Pesantren

Darussqay PP e 9] TKAROTS L TERSF AR it usaha vang
KA AC A SID DR U
Kantin & Kaos, Un]t T[)s.ertr%r,_JlUnftuJ K(ir]ilpuﬁr, Unit Konveksi, Unit Toko
Grosir Sembako, Unit ATK_Net, Unit Fotografi, Unit Toko Bangunan, dan

Unit Ausath Mart.*?

1% Juwita Anjelina dan Mawardi, Peran Negara dalam Ekonomi Syariah (Qs. Al-Hasyr: 7).
Indonesian Research Journal on Education, Vol.5 No.1 (2025): 913-919

1 Fagih Ramdhani Almubarak, Implementasi Prinsip Islam Pada Manajemen Sumber Daya
Manusia di Badan Usaha Milik Pesantren Modern Ummul Quro Al-Islami. An Nuqud Journal Of
Islamic Economics, Vol.1 No.1 (2022), 19-32.

2 Nurul Inayah, Munawir, dan Muntaqo Ahmad Wakhidun, “Kajian Etika Bisnis Islam Di
Koperasi Pesantren (Studi Kasus Di Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi),” Jurnal
Perbankan Syariah Darrusalan (JPSDa), Vol.1 No.2 (2021), 211-225



Dalam konteks ini, perbandingkan kedua BUMP dari pondok
pesantren ini dengan PPM Al Azhar Muncar memiliki beberapa kesamaan,
terutama dalam hal pemberdayaan ekonomi pesantren. Dengan adanya
BUMP, pondok pesantren terbantu dalam berbagai aspek, salah satunya
seperti kemandirian ekonomi.

Penelitian dari Rasyidi dkk dengan judul, “Pemberdayaan Ekonomi
Pesantren Berbasis Masyarakat” Penelitian menunjukkan kalau pesantren
punya peran besar dalam membantu meningkatkan ekonomi masyarakat. Ini
bisa dilihat lewat dorongan kewirausahaan dan pengelolaan usaha seperti
pengrajin trompa, laundry, toko, Kkantin, investasi, konveksi, dan
perdagangan. Yang menarik, ini nggak cuma melibatkan santri, tapi juga
masyarakat di sekitar.pesantren yang ikut terlibat:*3

Penelitian dari Achmad Luthfi Chamidi dengan judul, “Peran

Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Dalam Mendorong Kemandirian Ekonomi

(St Ko PO STTITS TS AR N Rt Ry Jombeng)” basil
RIEAIHAT ACHMATISIBBIQ - ©
Gambaran umum ] ter]tgngh_.ifistqni} 1l_<.opr|0{teksi yang diterapkan, (b)
Pembentukan berbagai unit usaha yang dikelola langsung oleh pesantren,
seperti Ibbien Mart, Ibbien Net, Ibbien Caffe, Ibbien Canteen, Ibbien Store,
Baitul Maal al-Muhibbin, Ibbien Foods, Ibbien Wholesale, dan Bank
Sampah. 2) Dampak dari pemberdayaan ekonomi ini terlihat dari kemampuan

pesantren dalam mengembangkan sistem pendidikan serta fasilitas

3 Rasyidi dkk, “Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Berbasis Masyarakat”, Cendekia, Vol.14
No.1 (2022), 166-167.



pendukungnya tanpa bergantung pada pihak lain, sehingga mampu
menggerakkan perekonomian masyarakat sekitar sekaligus menjadi wadah
bagi para santri untuk mengasah keterampilan kewirausahaan melalui unit-
unit usaha tersebut. 3) Peran pemberdayaan ekonomi pondok pesantren pada
dasarnya bertujuan mencapai perubahan sosial, yaitu menjadikan santri yang
berdaya dengan ilmu dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan fisik,
ekonomi dan sosial mereka. Hal ini meliputi peningkatan rasa percaya diri
dalam menyampaikan aspirasi, memperoleh penghasilan yang memadai,
berpartisipasi dalam kegiatan sosial, serta mandiri dalam menjalankan tugas-
tugas kehidupan sebagai seorang santri.'*

Penelitian dari Maya Silvana dan Deni Lubis dengan judul, “Faktor
yang Memengaruhi-Kemandirian Ekonomi_Pesantren (Studi Pesantren Al-
Ittifaqg Bandung)™ mengindikasikan bahwa dinamika pasar memainkan peran

krusial dalam membentuk kemandirian ekonomi Pesantren Al-Ittifag. Selain

itu, efeltti\ﬂ'ﬁa]e-,kkep?rﬁnfi{r]p_ir!_a\[\r.gizfli,__giaq?quﬁ, isI m 1.ipformas.i produksi
R HATHA CHNAT STDDI) o
pasar, terindentifikaii sef):.:lgar,lgjlnpaf;fakpr pquentu utama.

Dari ketiga penelitian sebelumnya, perbedaannya terletak pada tidak
ada variabel BUMP di ketiga peneltiaan di atas, dan tidak menyebutkan
secara spesifik bentuk-bentuk pemberdayaan ekonomi berbasis BUMP,

sedangkan penelitian ini menyebutkan secara spesifik bentuk-bentuk

pemberdayaan ekonomi berbasis BUMP.

" Achmad Luthfi Chamidi, “Peran Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Dalam Mendorong
Kemandirian Ekonomi (Studi Kasus Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang)”,
Jurnal limiah Ekonomi Islam, Vol.9, No.2 (2023), 3079-3091.



Selain itu, perbedaan yang peneliti temukan dibandingankan dengan
penelitian lain terletak pada sistem yang digunakan di BUMP ini adalah
sistem cashless, dimana sistem cashless ini adalah sistem pembayaran yang
dilakukan tanpa uang tunai, melainkan dengan menggunakan platform digital.
Sistem ini memanfaatkan teknologi internet dan perangkat elektronik. Sistem
ini berbeda dengan banyak sistem di pondok pesantren lainnya yang masih
menggunakan uang fisik, selain itu, sistem ini memiliki keunggulan yaitu
pemasukan dan pengeluaran dapat dilihat di sistem dan minim resiko
kehilangan. Hal ini berkaitan‘dengan BUMP di Pondok Pesantren Modern Al
Azhar Muncar karena sistem Ini digunakan sebagai alat untuk pembayaran
dan pencatatan yang ada di BUMP.

Fenomena “ini._menarik bagi peneliti-untuk diteliti dikarenakan
memiliki tujuan untuk “meningkatkan® kemandirian ekonomi pesantren.

Fenomena' ini mencerminkan upaya Inovatif dalam ‘mengubah pondok

pesantreln ﬂ,ar' -Eekepéi.r“ll?mk.gqtg_ql Heq}dlidjlﬁaﬂ_quma [nﬂnqm entitas yang juga
"RIAT' AT ACEINGATY SH) 1) mesyerekat
sekitar. 1 -

] EMB ER

Ketertarikan peneliti untuk melakukan kajian lebih mendalam
didorong oleh harapan untuk menyumbangkan ide dan pemikiran yang
relevan melalui penelitian yang berjudul: “Pemberdayaan Ekonomi Pesantren
Berbasis Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) Dalam Upaya Kemandirian

Ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar”.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pertimbangan permasalahan yang telah dijelaskan,
penelitian ini akan difokuskan:

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis
BUMP di Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Muncar?

2. Bagaimanakah strategi yang dilakukkan dalam pemberdayaam ekonomi
pesantren di BUMP dalam upaya kemandirian ekonomi di Pondok
Pesantren Modern Al-Azhar Muncar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan fokus penelitian diatas, penelitian ini berujuan
untuk:
1. Untuk menggambarkan bentuk-bentuk pemberdayaan ekonomi pesantren
berbasis BUMP di Pondok-Pesantren‘Modern Al-Azhar Muncar.
2. Untukdémenggambarkan strategi yang dilakukan pemberdayaan ekonomi
PRI AR T PRA KR! i Pondok
KERFMAIMACMMAD SIDDIQ
D. Manfaat PenelitianI FMBFER
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan, baik secara
teoritis maupun praktis, adapun manfaat dari penelitian ini:
1. Manfaat teoritis
Penelitian  ini  diharapkan  memberikan manfaat dalam

mengembangkan ilmu, terutama di bidang ekonomi ekonomi pesantren.
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Peneliti juga berharap hasil penelitian ini berguna bagi peneliti lain yang
tertarik dengan topik yang sama.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Diharapkan penelitain ini dapat menjadi refrensi krusial dalam
perumusan strategi pemberdayaan ekonomi pesantren yang efektif.
Selain itu juga untuk pengembangan kompetensi riset, khususnya
dalam pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis Badan Usaha Milik
Pesantren (BUMP)
b. Bagi Pondok Pesantren
Diharapkan penelitian ini ditujukan sebagai landasan bagi
pengembangan..ekonomi pesantren di.-masa depan, selaras dengan
harapan pondok pesantren.

c. Bagi UIN KHAS Jember

UNIRFEFRSI T STREARA MR GImiperkaya  koleksi
KINFHAEEHNMAD STDB Y= s
Jember dan Idaplajc rﬂSTjadr';;suTr.berl lrefrensi yang berharga bagi

penelitian-penelitian selanjutnya.

E. Definisi Istilah
1. Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayakan ekonomi  merupakan hal penting untuk
membangun perekonomian yang kuat, modern, dan kompetitif di pasar

yang sehat. Karena ada tantangan dalam mengembangkan ekonomi
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masyarakat yang seringkali terstruktur, kita perlu fokus pada perubahan
dasar yang diperlukan.®

Dalam penelitian ini, pemberdayaan ekonomi diukur berdasarkan
berkembangnya usaha peningkatan pendapatan, meningkatnya
kepedulian, meningkatnya kemandirian, dan meningkatnya pemerataan
pendapatan.

2. Pesantren

Pesantren adalah tempat belajar agama islam yang terkadang cukup
tradisional, memiliki fokus utama pada penyebaran, pemahaman,
pendalaman, dan pengalaman ajaran islam (tafaqquh fiddin). Penekanan
khusus diberikan pada nilai-nilai moral keislaman sebagai pedoman
kehidupan sosial-sehari-hari.*

Dalam penelitian .ini, pesantren yang dimaksud adalah yang

menjadi objek penelitian yaitu Pondok Pesantrens Modern Al-Azhar

MUSNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIATFAACHRAD SIDDIQ

Badan Ujahal Mllﬁ_.f’eSthrel] _-.(BLIJQ/IP) adalah badan usaha yang

dibentuk untuk menjadikan pondok pesantren sebagai pondok yang

® Mohammad Nadzir, “Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren” Economica:
Jurnal Ekonomi Islam, Vol.7 No.1 (2015), 40.

16 Neliwati. Pondok Pesantren Modern: Sistem Pendidikan, Manajemen, dan Kepemimpinan.
Depok: PT Rajagrafindi Persada, 2019.
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mandiri ekonomi dan tidak menggantungkan pada bantuan dari
pemerintah atau lembaga lainnya.*’

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) dapat dipahami sebagai
badan usaha yang dimiliki pondok pesantren, dikelola pondok pesantren,
dan menjadikan pondok pesantren mandiri secara ekonomi yang tidak
bergantung pada bantuan dari luar.

4. Upaya Kemandirian Ekonomi

Upaya adalah usaha, iktiar (untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, daya upaya).'® Kemandirian
ekonomi merupakan suatu kondisi di mana individu, kelompok,
organisasi, atau-negara memiliki kemampuan untuk menjalakan ativitas
ekonomi secara berkelanjutan, tanpa‘bergantung sepenuhnya pada pihak

lain dalam mengelola urusan ekonomi. Namun sdemikian, sebagai

kebtttulcm -|akon|pmjI fetapkdgpﬁgdfpﬁﬂth{ rmllallt E)anbeflian dari luar atau
KIAFMAH ACHRADSIDDIQ

Peneliti dea1 mew_i.[npliljfan]bah\rrf upaya kemandirian ekonomi

adalah suatu usaha individu, kelompok, organisasi, atau negara dalam

menjalankan aktivitas ekonomi secara berkelanjutan, dan tidak

bergantung sepenuhnya pada pihak lain dalam mengelola urusan

ekonomi.

'” Fagih Ramdhani Almubarak, Implementasi Prinsip Islam Pada Manajemen Sumber Daya
Manusia di Badan Usaha Milik Pesantren Modern Ummul Quro Al-Islami. An Nuqud Journal Of
Islamic Economics, Vol.1 No.1 (2022), 19-32.

*® Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jombang: Lintas Media), 140.

9 Mahdi Hadawi Tehrani. Maktab wa Nizham Iqtishadi Islam. (1383), 83.
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F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dirancang supaya pembaca bisa lebih
mudah memahami seluruh bagian dari penelitian. Secara garis besar, susunan
penelitian terdiri dari bagian awal, isi, dan akhir. Bagian awal mencakup
halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan,
halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, serta daftar tabel
dan gambar. Sementara itu, bagian isi terdiri dari lima bab yang menjelaskan
pokok-pokok utama dalam penelitian.:
BAB 1 Pendahuluan
Di bab ini, kita akan. membahas latar belakang, fokus, tujuan, manfaat
penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasannya.
BAB Il Kajian Pustaka
Pada bab ini memuat penelitian terdahulu yang relevan untuk menunjukan
orisinalitas penelitian maka pada bab ini penelti mencantumkan studi-studi
sejenis yang| f‘{dah }qif‘%lft.i sqtb.glulm}/aﬁlsqhnw]riyzi zﬂja‘aﬂ kajian teori yang
"R PR R C IR D S BTy
ekonomi di pondok Tesa]n'.trerr,ll'_él B F R
BAB Il Metode Penelitian
Bab ini menguraikan secara rinci pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,

keabsahan data serta tahap-tahap penelitian.

BAB IV Penyajian Data dan Analisis
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Di bab ini, kita akan melihat data dan analisisnya yang mencakup objek
penelitian, cara penyajian data, dan pembahasan hasil temuan.
BAB V Penutup

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran dari peneliti. Di akhir, ada daftar

pustaka, pernyataan asli tulisan, lampiran-lampiran, dan biodata peneliti.

_." I “
o~ N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Peneltiain ini didukung oleh sejumlah skripsi dan karya ilmiah yang

relevan, di antaranya:

1. Triana Yolan Dari, 2021. Dengan judul “Upaya Pemberdayaan
Ekonomi Dalam Meningkatkan Taraf Perekonomian Masyarakat”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research). Data yang dikumpulkan dengan cara mengkaji beberapa buku,
jurnal, situs website ekonomi syariah dan lainnya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat bisa jadi solusi yang baik
untuk meningkatkan. kesejahteraan ‘ekonemi dan menghadapi berbagai
masalah, terutama dalam bidang ekonomi. Pemberdayaan ekonomi sangat

penting karena dapat memperkuat sumber daya lain untuk mencapai

UMNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIATHAI'ACHMAD SIDDIC
. Yudi Hermawan 2021 Dengan j]a-} “Peran Kope;an Pondok
EMBER
Pesantren Dalam Meningkatkan Pendapatan Pesantren Modern Al
Falah Abu Lam U Desa Lam Ue Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten
Aceh Besar”’.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan

(Field Research). Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan

2 Triana Yolan Dari, Upaya Pemberdayaan Ekonomi Dalam Meningkatkan Taraf
Perekonomian Masyarakat, (Skripsi, IAIN Bengkuli, 2021)

15
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dokumentasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa koperasi bisa membantu
meningkatkan pendapatan ekonomi pesantren, yang terbukti dari adanya
laporan keuangan bulanan dan tahunan. Namun, peningkatan laba yang
diperoleh masih belum signifikan. Laba tersebut kemudian disetorkan
kepada pihak pesantren dalam bentuk material maupun nonmaterial.**

3. Atia Fitriawati, 2022. Dengan judul “Efektivitas Manajemen
Pengelolaan Badan Usaha = Milik Pesantren  Purbalingga
(BUMMINTCO) Dalam Menciptakan Kemandirian Ekonomi
Pesantren”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian penelitian lapangan (Field Research). Data dikumpulan
melalui wawancara, = observasi dan_.dokumentasi. Penelitian ini
menunjukan bahwa “manajemen.. pengelolaan BUMMINTCO belum
berhalan secara optimal akibat beberapa kendala: Meski demikian,
eI MINS A SR fresgbpg] veno sionifikan

KiAT HAJFACHNAT SIDDIQ

4. Mochammad I}lizqr‘ Aﬁﬁ)fi, |%02?._'. DFPgan judul “Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Melalui Koperasi Pada Pondok Pesantren Al-
Muta’allimin Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten

Jember”’

21 Yudi Hermawan, Peran Koperasi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Pendapatan
Pesantren Modern Al Falah Abu Lam U Desa Lam Ue Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh
Besar, (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2021).

22 Atia Fitriawawi, Efektivitas Manajemen Pengelolaan Badan Usaha Milik Pesantren
Purbalingga (BUMMINTCO) Dalam Menciptakan Kemandirian Ekonomi Pesantren, (Skripsi,
UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022)
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan
dilakukan melalui penelitian lapangan. Data dikumpulkan lewat
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat di koperasi pondok pesantren
Al-Muta’allimin dilakukan dengan tiga strategi utama: a) Enabling untuk
menciptakan suasana yang mendukung, b) Empowering untuk
memperkuat potensi yang ada, dan c) Protekting untuk mengembangkan
sistem masyarakat. Ini semua membantu menciptakan kerja sama yang
baik antara koperasi yang sudah ada.”

5. Felani Herining Tyas, 2024. Dengan_judul “Efektivitas Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren Melalui Unit Bisnis Warung Nyamplungan Dalam
Menciptakan Kemandirian Ekonomi Pesantren Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus Enha.Corperation Pondok Pesantren Nurul Huda
Desa lkanggongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten.Banyumas)”.

[ rhf]’fnkelitiPP!,ini pallI(Leq'I panFK?$a'E-1kwitatif|FeFlﬂiptif dengan studi
K1 M AT ACHMAD STRDICp =
Hasil penelitiaT irli-. mﬁgjfgaﬂk?n ]c-r_'.fek]illitas pemberdayaan ekonomi
pesantren melalui uni bisnis Warung Nyamplungan dalam mewujudkan
kemandirian finansial pesantren. Bukti keberhasilan ini didasarkan pada
lima indikator utama: peningkatan produktif, efisiensi operasional,
tingkat kepuasan, kemampuan adaptasi, dan pertumbuhan berkelanjutan.

Dampak positif yang teramati meliputi penurunan angka kemiskinan di

% Mochammad Nizar Asrofi, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Koperasi Pada
Pondok Pesantren Al-Muta’allimin Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember,
(Skripsi, UIN KHAS Jember, 2023)
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sekitar pesantren, ekspansi usaha untuk meningkatkan pendapatan santri,
peningkatan kesadaran sosial santri, penguatan kemandirian pesantren
secara keseluruh, serta peningkatan kapasitas dan pemerataan sumber
daya bagi para santri.?*

6. Hasniati dkk. Balanca: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. 3 No.
1, 2021 dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui
Peningkatan Produksi Dalam Sistem Ekonomi Islam”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
meninjau berbagai literature yang relevan mengenai pemberdayaan
ekonomi umat. Fokus utama penelitian yang diteliti adalah identifikasi
upaya pemberdayaan ekonomi umat melalui peningkatan produksi yang
selaras dengan-prinsip ekonomi: islam. Hasil Penelitian ini menunjukan
bahwa pemberdayaanekonomi.umat dalam islam dapat direalisasikan

melalui optimalisasi produksi barang-barang yang bermanfaat. Upaya ini

mehaY RS SUIST AR RSy dava manusia
K% PIAFBACHNMALD STDDIQ et

pendapatan. Serurt1h-. prﬁﬂes ngma]nfaatpf didasarkan pada nilai-nilai

moral dan etika islam.?®

 Felani Herining Tyas, Efektivitas Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Melalui Unit Bisnis
Warung Nyamplungan Dalam Menciptakan Kemandirian Ekonomi Pesantren Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus Enha Corporation Pondok Pesantren Nurul Huda Desa Langgongsari
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas), (Skripsi, UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2024)

% Hasniati dkk, “Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Peningkatan Produksi Dalam Sistem
Ekonomi Islam”, Balanca: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol.3 No.1 (2021), 17-26.
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7. Maya Silvana dan Deni Lubis. AL-MUZARA’AH Vol. 9 No. 2, 2021
dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Ekonomi
Pesantren (Studi Pesantren Al-ittifag Bandung”.

Penelitian ini memakai metode ANP (Analytic Network Process)
untuk membuat kerangka pengambilan keputusan yang bertujuan untuk
menemukan kegiatan ekonomi utama dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kemandirian ekonomi Pondok Pesantren AL-lttifaq.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang berpengaruh
pada kemandirian ekonomi Pondok Pesantren Al-Ittifag adalah:
kepemimpinan Kiai dan pengurus, sistem informasi produksi, akses
modal, dan ketersediaan pasar.

8. Rasyidi "dkks. Cendekia Vol. '14 No. 1, 2022 dengan judul
“Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Berbasis Masyarakat”.

Penelitian ini memakal pendekatan kualitatif dan fokus pada

IRV R QI A TR ISM 'R Ceegerra  observas
KIAPHEATT ACHRARDSTRFTE s
(FGD) serta dirna|i§is ﬂf_}l\garl ;jnetP_(.je ﬁalisis interaktif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peran Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Sukorejo dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar,
dengan harapan dapat merumuskan sebuah sistem atau konstruksi ideal
pemberdayaan ekonomi yang aplikatif di lingkungan pesantren. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa pondok pesantren punya peran

% Maya Silvana, Deni Lubis, “Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Ekonomi Pesantren
(Studi Pesantren Al-Ittifaq Bandung)”. Jurnal Al-Muzara’ah, Vol.9 No.2 (2021), 129-146.
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penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Hal ini
terutama terlihat lewat dorongan untuk berwirausaha dan pengelolaan
berbagai jenis usaha. Usaha yang ada mencakup kerajinan trompa, jasa
laundry, toko, kantin, investasi, konveksi, dan perdagangan.”’

9. Achmad Zaki Yamani dan Muhammad Nur Faiz. Madani:
Indonesian Journal of Civil Society Vol. 4 No. 2, 2022 dengan judul
“Penguatan Santripreneur melalui Pemberdayaan Ekonomi di
Lingkungan Pondok Pesantren”.

Penelitian ini menggunakan metode Focus Group Discussion
(FGD). Tujuan penelitian untuk mengevaluasi efektivitas Pondok
Pesantren Al Islahuddiny, Lombok Barat, dalam mengembangkan
ekosistem kewirausahaan serta menanamkan semngat wirausaha pada
santri. Hasil penelitian..menunjukan bahwa program pemberdayaan

ekonomi di Pondok Pesantren Al Islahuddiny berhasil memicu inovasi
da[1 Iﬂﬁt{vita? 1.s.iqr]tr_i,._-*aqgl thFernqbn1 qqﬂm[p)lrloq% kerajinan tangan
KIAFHAITACHMAD SIDDIQ

10. Achmad LuthﬂICthlc’t_,lJurP;?I I]mlaTIEkonoml Islam Vol. 9 No. 2,
2023 dengan judul “Peran Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Dalam
Mendorong Kemandirian Ekonomi (Studi Kasus Pondok Pesantren

Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang)”.

%7 Rasyidi dkk, “Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Berbasis Masyarakat”, Cendekia, Vol.14
No.1 (2022), 159-169.

%Achmad Zaki Yamani, dan Muhammad Nur Faiz, “Penguatan Santripreneur melalui
Pemberdayaan Ekonomi di Lingkungan Pondok Pesantren”, Madani: Indonesian Journal Of Civil
Society, Vol.4, No.2 (2022), 88-94.
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Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Tujuannya untuk menggali peran Pondok
Pesantren Bahrul ‘Ulum dalam pemberdayaan ekonomi kerakyatan,
yang bertujuan untuk mencapai kemandirian ekonomi. Hasil penelitian
ini adalah: 1) Bentuk pemberdayaan ekonomi meliputi (a) Gambaran
umum tentang sistem ekoproteksi yang diterapkan, (b) Pembentukan
berbagai unit usaha yang dikelola langsung oleh pesantren, seperti
Ibbien Mart, Ibbien Net, Ibbien Caffe, Ibbien Canteen, Ibbien Store,
Baitul Maal al-Muhibbin, Ibbien Foods, Ibbien Wholesale, dan Bank
Sampah. 2) Dampak dari pemberdayaan ekonomi ini terlihat dari
kemampuan pesantren dalam mengembangkan sistem pendidikan serta
fasilitas pendukungnya tanpa bergantungpada pihak lain, sehingga
mampu menggerakkan..perekonomian masyarakat sekitar sekaligus

menjadi  wadah bagi para santri untuk mengasah keterampilan

kewlwfahaar} m,(%llalm qﬁt-rjq?l usah]lfa,.lteI(aePult 13) Peran pemberdayaan
KIAI"HAJT ACHNMALDSIDBIE mer

perubahan sosTI, )1a1.tu mwjaﬁmn]s_?ntllllyang berdaya dengan ilmu dan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan fisik, ekonomi dan sosial

mereka.?®

? Achmad Luthfi Chamidi, “Peran Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Dalam Mendorong
Kemandirian Ekonomi (Studi Kasus Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang)”,
Jurnal llmiah Ekonomi Islam, Vol.9, No.2 (2023), 3079-3091.



22

Pesantren Al-

pesantren.

Tabel 1.1
Penelitaan Terdahulu

NO NAMA JuDUL PERSAMAAN PERBEDAAN

1. | Triana Yolan | “Upaya Kedua penelitian Penelitian Triana
Dari, 2021. Pemberdayaan ini memiliki fokus | berfokus pada

Ekonomi Dalam | yang sama, yaitu pemberdayaan

Meningkatkan mengkaji berbagai | ekonomi

Taraf upaya untuk masyarakat dan

Perekonomian pemberdayaan penelitiannya

Masyarakat” ekonomi menggunakan
metode penelitian
kepustakaan
(Library
Research).

2. | Yudi “Peran Koperasi | Kedua penelitian Penelitian Yudi
Hermawan, | Pondok ini mempunyai menyoroti peran
2021. Pesantren Dalam | fokus yang sama koperasi pondok

Meningkatkan yakni.pada pesantren dan
Pendapatan koperasi adalah penelitiannya
Pesantren sama dalam menggunakan jenis
Modern Al Falah | penelitian ini penelitian lapangan
Abukam U adalah BUMP (Filed Research).
Desal.am Ue

Kecamatan Ingin

Jaya Kabupaten

Aceh Besar”

3. | Atia “Efektivitas Kedua penelitian Penelitian Atia
Fitriawath,] | % | Manajgrijen, & |*~-ipi Mmempadya (|- | 'qerfokus pada
2022. Pengelolaan fokus yang sasma | manajemen dan
KIAI H piceh G H koot [ D lggg aan

k Pesantren | peran badan usa Dan
Putbal ngg h‘ll|](- peslahtren penelltlannya
(B MMINTCO) dalam kemandirian menggunakan jenis
Dalam ekonomi pesantren | penelitian lapangan
Menciptakan (Filed Research).
Kemandirian
Ekonomi
Pesantren”

4. | Mochammad | “Pemberdayaan | Kedua penelitian Penelitian Nizar
Nizar Asrofi, | Ekonomi ini mempunyai berfokus pada
2023. Masyarakat fokus yang sama dampak koperasi

Melalui membahas model Pondok Pesantren
Koperasi Pada pemberdayaan Al Muta’alimin
Pondok ekonomi berbasis | terhadap penguatan

ekonomi
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NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Muta’allimin masyarakat sekitar,
Desa dan penelitiannya
Karanganyar menggunakan jenis
Kecamatan penelitian lapangan
Ambulu (Filed Research).
Kabupaten
Jember”
5. | Felani “Efektivitas Kedua penelitian Penelitian Felani
Herining Pemberdayaan ini mempunyai berfokus pada
Tyas, 2024. | Ekonomi fokus yang sama efektivitas
Pesantren membahas pemberdayaan
Melalui Unit pemberdayaan ekonomi
Bisnis Warung ekonomi pesantren | pesantrennya dan
Nyamplungan dan metode serta penelitiannya
Dalam jenis penelitian menggunakan
Menciptakan yang sama yaitu teknis analisis data
Kemandirian penelitian kualitatif | Flow Chart
Ekonomi deskriptif. Analysis.
Pesantren
Perspektif
Ekonomi Islam
(Studi Kasus
Enha
Corporation
Pondok
Pesantren Nurul
Huda Desa
UNIVERSTERAS [SLAM NEGERI

Kecamatan ] ]

KIAI HAJRACHMAD SIDDIQ

abupaten

Badyumas)h 4 |1 L 2

6. | Hasniati dkk, | “Pémberdayaan | Kedua penelitian | Penlitian Hasniati

2021. Ekonomi Umat | ini memiliki fokus | dkk berfokus di
Melalui pada pemberdayaan
Peningkatan pemberdayaan umat melalui
Produksi Dalam | ekonomi dan peningkatan
Sistem Ekonomi | kesamaan dalam produksi dalam
Islam” penerapan kerangka ekonomi
metodologi islam, dan
penelitian. penelitiannya

pengumpulan
datanya
dikumpulkan dari
berbagai literature
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NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
tentang
pemberdayaan
ekonomi.

7. | Maya “Faktor yang Kedua penelitian Penelitian Maya

Silvanadan | Mempengaruhi ini sama fokus dan Deni
Deni Lubis, | Kemandirian pada kemandirian | menganalisis
2021. Ekonomi ekonomi pesantren. | kegiatan ekonomi
Pesantren (Studi yang ada di
Pesantren Al- pesantren serta
ittifag Bandung” faktor yang
mempengaruhi
tingkat
kemandirian
ekonomi.
8. | Rasyidi dkk, | “Pemberdayaan | Kedua penelitian Penelitian Rasyidi
2022. Ekonomi ini memliki fokus | dkk berfokus pada
Pesantren yang sama yaitu peran pondok
Berbasis pemberdayaan pesantren salafiyah
Masyarakat” ekonomi pesantren | syafi’iyah sukorejo
dan/menggunakan | dalam
metode penelitian | pemberdayaan
yang sama ekonomi
masyarakat, dan
penelitiannya
menggunakan
pendekatan
fenomenologi,
UNIVERSITAS I$LAM NEGERpetalui
. ) wawancara,
KIAI HAJI ACHMAD SID 3
dokumentasi,
] F M B ER Focus Group
Discussion (FGD).
9. | Achmad “Penguatan Kedua penelitian Penelitian Zaki dan
Zaki Yamani | Santripreneur ini memiliki fokus | Nur berfokus pada
dan melalui yang sama Yaitu kegiatan
Muhammad | Pemberdayaan pemberdayaan pemberdayaan
Nur Faiz, Ekonomi di ekonomi di ekonomi berupa
2022. Lingkungan lingkungan penguatan
Pondok pesantren santripreneur di
Pesantren” pondok pesantren,

dan penelitiannya
menggunakan
metode Focus

Group Discussion
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NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
(FGD).

10. | Achmad “Peran Kedua penelitian Penelitian  Luthfi
Luthfi Pemberdayaan ini memiliki fokus | berfokus pada
Chamidi, Ekonomi yang sama Yaitu dampak
2023 Pesantren Dalam | pemberdayaan pemberdayaan

Mendorong ekonomi di ekonomi pesantren
Kemandirian lingkungan dan peran
Ekonomi (Studi | pesantren guna pemberdayaan
Kasus Pondok untuk kemandirian | ekonomi

Pesantren Bahrul | ekonomi. pesantren.

‘Ulum

Tambakberas

Jombang)”

Sumber: data diolah peneliti tahun 2024

Dari beberapa jenis penelitian yang telah dipaparkan pada penelitian
terdahulu, terdapat persamaan dan. perbedaan penelitian dengan
penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis: Persamaannya sama-samamembahas pemberdayaan
ekonomi di pondok pesantren, perbedaanya terletak pada pembahasan,

fokus«penelitian, dan lokasi penelitian yang berbeda. Berdasarkan

PEIIIERA RS TUTPAIGH R fggreaeen elonom

KTAT FFAJT"ACHMNRAT STIDY perei

ada BUMP masih- relatif tegbatas. h karena itu penelitian ini
P TE R BE P

bertujuan untuk menganalisis bentuk dan strategi pemberdayaan ekonomi
berbasis BUMP di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan  kontribusi

dapat pada

pengembangan ilmu pengetahuan tentang pemberdayaan ekonomi
bebrbasis BUMP dan memberikan wawasan yang lebih spesifik tentang

bagaimana pemberdayaan dapat diterapkan pada pondok pesantren.
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B. Kajian Teori
1. Pemberdayaan Ekonomi
a. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan adalah sebuah proses terencana dan strategis untuk
mengoptimalkan pencapaian tujuan tertentu. Secara epistemologis,
Pemberdayaan berasal dari kata ‘daya’, yang artinya kekuatan atau
kemampuan. Jadi, pemberdayaan itu bisa dimaknai sebagai usaha
terencana untuk meningkatkan kemampuan individu atau kelompok.
Ini melibatkan proses mendapatkan kekuatan dan menyerahkan
kekuatan dari orang-orang yang punya sumber daya kepada mereka
yang tidak.*

Pemberdayaan  berasal dari’ kata..dasar “daya” yang berarti
kekuatan, dan terjemahan .bahasa Inggris dari “empowerment”.

Pemberdayaan menekankan pemberian kekuatan. kepada kelompok

ORI RS S S ARANTEC ] keoutunan dasar
KIATHAJ " CHMAB STDP1€Y e

Hal ini meru]:)akfr! taﬂg.PunP;;Jav]'qb )ﬁng diemban oleh pemerintah,
namun partisipasi aktif masyarakat sebagai penerima manfaat sangat
krusial dalam setiap tahapan program pemberdayaan. Dukungan yang
komprehensif berbagai pihak akan memaksimalkan efektivitas dan

keberlanjutan upaya pemberdayaan.*:

% Evita Bahar, Pemberdayaan Ekonomi Desa Dengan Berkoperasi (Sleman: New Vita
Pustaka, 2021), 13.

¥ Henrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makassar: De La Macca,
2018), 9.
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Pemberdayaan, sebagaimana didefinisikan oleh Mardikanto dan
Soebiat, adalah serangkaian aktivitas strategis untuk memperkuat daya
saing kelompok masyarakat marginal, termasuk individu yang terjerat
dalam kemiskinan. Inisiatif ini berfokus pada peningkata partisipasi,
akses terhadap peluang, sumber daya, dan layanan memainkan peran
besar dalam meningkatkan kualitas hidup individu, kelompok, dan
komunitas. Dari pemahaman tersebut, pemberdayaan adalah proses
sistematis yang bertujuan untuk memaksimalkan manfaat dan niali
bagi pihak yang menjadi targer, yang harus dilaksanakan dengan
komitmen penuh_sebagai bagl pihak yang menjadi target yang harus
dilaksanakan dengan komitmen penuh sebagai bagian dari tanggung
jawab 'sosial-. bisnis®® Pemberdayaan«harus dijalankan dengan
komitmen yang luas‘maknanya;.dan pelaksanaannya merupakan bagian

dari tanggungjawab sosial para pelaku usaha usaha®

URHYERSTTAS T SEARM RIS Derpusat pada
KIATMAFRCHRAD: STTPDTE) vk
1. MemenuTi kFl:.)uth_a]n dFﬁar }iz?m mencapai kebebasan (freedom),

tidak hanya dalam berekspresi, tetapi juga kebebasan dari

kelaparan, ketidaktahuan dan penderitaan.

% Mardikanto, T, dan Poerwoko, S, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan
Publik (Bandung: Alfabeta, 2012), 61.

% Abdul Wadud Nafis, “Spritual Entrepreneur”, Justicia Islamica Vol.8 No.1 (2011), 87
https://doi.org/10.21154/justicia.v8i1.524

% Suharto, E, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika Aditama,
2010), 58.



https://doi.org/10.21154/justicia.v8i1.524
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2. Mengakses sumber daya produktif yang memungkinkan
peningkatkan pendapatan serta perolehan barang dan jasa
berkualitas serta dibutuhkan.

3. Berperan aktif dalam proses pembangunan dan pengambilan
keputusan yang berdampak pada hidup mereka.

Pemberdayaan masyarakat itu proses di mana orang-orang
dalam komunitas berkumpul untuk merencanakan dan melakukan
sesuatu bersama. Mereka ingin mengatasi masalah yang ada atau
memenuhi kebutuhan sesial, dengan memanfaatkan sumber daya yang
sudah ada.®

Kesadaran untuk berinovasi dan berkerja melalui proses
pemberdayaan.. yang = terstruktur, yang-'melibatkan pengembangan
SDM, penguatan organisasiz=menambah modal lewat kerja sama

dengan lembaga keuangan, mengembangkan usaha yang
U0 1 0 ) M v ) 4
KIAI BAJPACHMAD SHYDI™ @er

pandangan ﬁumTQmﬂg‘at, ﬂengrdquikan ekonomi merupakan hal
penting untuk membangun perekonomian yang kuat, modern, dan

kompetitif di pasar yang sehat. Karena ada tantangan dalam

% Henrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makassar: De La Macca,
2018), 10.

% Nikmatul Masruroh dan Muhammad Sadhie, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Pengembangan Keterampilan Merajut Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga” Beujroh:
Jurnal Pemberdayaan Dan Pengabdian Pada Masyarakat, VVol.2 No.1 (2024), 160-161.
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mengembangkan ekonomi masyarakat yang seringkali terstruktur, kita
perlu fokus pada perubahan dasar yang diperlukan.®’

Pemberdayaan ekonomi rakyat merupakan sebuah usaha yang
melibatkan pemanfaatan sumber daya untuk meningkatkan potensi
ekonomi masyarakat, dengan tujuan meningkatkan produktivitas
melalui optimalisasi sumber daya manusia dan alam.®

Secara garis besar, pemberdayaan ekonomi masyarakat
mencakup beberapa hal penting, yaitu: 1) Meningkatkan kepemilikan
atas sumber daya produksi, 2) Mengatur distribusi dan pemasaran
hasil produksi, 3). Memastikan pendapatan atau upah yang pantas, 4)
Memperbaiki akses terhadap informasi, pengetahuan, dan
keterampilan-.yang diperlukan. 'Upaya=ini harus dilakukan secara
komprehensif, baik .dari melalul penguatan masyarakat maupun

melalui kebijakan yang mendukung. Tujuan akhirnya adalah untuk

memandinikan ¢ masyarakat; rdan, mempanty—mereka memenuhi
KISPEOATE AC HNPET-SIDBIqe

Mentirutléhnﬁ_cl dallgm]/_ﬁ.\bdl,r{ Basit dan Tika Widiastuti,

sebuah kelompok atau masyarakat dikatan berdaya secara ekonomi

¥ Mohammad Nadzir, “Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren” Economica:
Jurnal Ekonomi Islam, Vol.7 No.1 (2015), 40.

% Danty Safira Dewi dan Tika Widiastuti, Pemberdayaan Ekonomi Karyawan Pesantren Oleh
Koperasi Al-Mawaddah Studi Kasus Pesantren Putri Al-Mawaddah, jurnal Ekonomi SyariahTeori
dan Terapan Vol.3 No.3, (2016), 224.

% Danty Safira Dewi dan Tika Widiastuti, 224.
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jika memiliki tamkin (kekuatan atau kemampuan) yang mencakup dua
aspek utama yaitu:*°
1. Maddi (materi)
a. Pemenuhan kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, dan
papan.
b. Kepemilikan harta serta kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan lain di luar kebutuhan pokok.
c. Kondisi  fisik dan  kesehatan yang  mendukung
keberlangsungan hidup.
2. Ma nawi (nen-materi)
a. Agama, meliputi nilai-nilai spiritual, moral dan sosial.
b." Rasa.aman yang tercermin..dari terpenuhinya hak asasi
manusia.

Dalam teori pemberdayaan ada beberapa indikator utama
TSR ERSEIA S SR MRy PRt felem melakukan
KIAPHAJFACERIA DS DA™

1. Pendapa}an "rr.asyﬁﬂkatWen]ngkqtlmerupakan hasil langsung dari
optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang ada.

2. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesejahteraan
keluarga miskin semakin berkembang dengan baik.

3. Kemandirian kelompok mengalami peningkatan, tercermin dari:

Pertumbuhan usaha para anggota dan kelompok, dukungan modal

0 Abdul Basit dan Tika Widiastuti, “Model Pemberdayaan Dan Kemandirian Ekonomi Di
Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, Vol.6
No.4 (2019), 805.
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untuk mereka, perbaikan kualitas administrasi, dan semakin
banyaknya interaksi antar kelompok di komunitas.

4. Kapasitas masyarakat terus meningkat, seiring dengan
pemerataan pendapatan dan bertambahnya pendapatan pada
pendapatan keluarga miskin yang memungkinkan pemenuhan
kebutuhan dasar secara bertahap.*

b. Tujuan Pemberdayaan Ekonomi
Pemberdayaan berfokus pada penguatan kapasitas masyarakat,
terutama kelompok rentan yang terpinggirkan. Hal ini bertujuan
mengatasi ketidakberdayaan yang_bersumber dari faktor internal,
seperti persepsi dirl yang terbatas, maupun faktor eksternal yang
berasal dariketidakadilan struktural dan.penindasan.
Mardikanto dan .Poerweko * menjelaskan serangkaian tujuan

pemberdayaan yang saling terkait dan progresif, yaitu:**

UNRIEAS PSS (PR PUIEten: Rgnperdayaan perlu
KIAI Ff?!ﬂ‘?tk‘ﬂlf?ilfih(;fﬁﬂanﬂnflﬂy@n??al maupun

non-fﬂrmqlfagt\{_]rlta Hsa ]eTuslbflajar tanpa ada batasan usia.
2. Perbaikan aksesibilitas (better accessibility), mempermudah
akses tentang sumber informasi, inovasi, dana, produk,

peralatan, dan jaringan pemasaran.

*' Gunawan, Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS. (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1999).

2 Mardikanto T dan Poerwoko S, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan
Publik (Bandung: Alfabeta, 2012), 111-112
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3. Perbaikan tindakan (better action), mendorong tindakan yang
lebih efektif dan produktif melalui pendidikan yang lebih baik,
aksesibilitas, dan pemanfaatan sumber daya yang optimal.

4. Perbaikan kelembagaan (better institution), memperkuat
lembaga masyarakat, terutama dalam membangun jaringan
kemitraan usaha untuk menignkatkan kualitas bisnis.

5. Perbaikan usaha (better business), meningkatkan kualitas usaha
atau bisnis yang dilakukan oleh masyarakat fokus pada
peningkatan pendidikan, akses yang lebih baik, tindakan nyata,
dan penguatan lembaga.

6. Perbaikan pendapatan (better income), mendorong peningkatan
pendapatan masyarakat melalui peningkatan kualitas bisnis.

7. Perbaikan lingkungan.. (better environment), memperbaiki
kondisi fisik dan sosial yang terkait denganskemiskinan melalui

UNSTRSITPALPe AM NEGERI
KIA} A} KCHNESD SIDDIey: <
hidup I ke|u.argh_,|dan| ;;majsy.araﬁat melalui pendapatan yang
memadai dan lingkungan yang sehat.

9. Perbaikan masyarakat (better community), menciptakan

masyarakat yang lebih sejahtera dan berkualitas melalui kondisi

kehidupan yang lebih baik dan lingkungan yang sehat.
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Dengan  demikian, pemberdayaan merupakan  proses
menyeluruh yang bertujuan meningkatkan berbagai aspek kehidupan
masyarakat agar mereka menjadi lebih mandiri dan berdaya.

Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan ekonomi berfokus pada
pemenuhan kebutuhan masyarakat melalui tiga pilar utama: produksi,
distribusi, dan konsumsi. Peningkatan kesejahteraan menjadi krusial
mengingat adanya tantangan dalam mencukupi kebutuhan hidup akibat
sumber daya yang terbatas.*’

Pemberdayaan jekonomi bertujuan untuk meningkatkan harkat
dan kualitas hidup. manusia.** Sebagaimana firman Allah SWT dalam

surat Al-Mursalat ayat 21:

°
oG % AP
: 118 0 adams
=) 7 g
z z =

Artinya: “Kemudian, Kami meletakkannya di dalam tempat
yang kukuh (rahim)” (Q.S. Al-Mursalat:21)*

UNIVERSIAS S ERNVRIEETHE Poe me
KIAT AR ACHRAD SIDDT <=

atau membuat seseorapng, menjadi penguasa atas dirinya sendiri. Makna
B R P

ini sejalan dengan pengertian pemberdayaan, yaitu proses pemberian

kekuasaan atau penguatan kemampuan. Oleh karena itu, jugaun

pemberdayaan ekonomi adalah memperkokoh posisi masyarakat agar

** Gunawan Sumodingrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 24.

“ Abdul Basit dan Tika Widiastuti, “Model Pemberdayaan Dan Kemandirian Ekonomi Di
Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, Vol.6
No.4 (2019), 806.

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi
Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 866.
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mereka memiliki kekuatan dan kendali penuh atas sumber daya dan
kehidupan ekonominya.*
c. Macam-Macam Pemberdayaan

Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran terhadap nilai-nilai kemandirian dalam aspek sosial dan
ekonomi. Agar program pemberdayaan dapat berhasil, terdapat
berbagai jenis pemberdayaan masyarakat. Berikut ini beberapa macam
pemberdayaan masyarakat, antara lain:*’
1. Pemimpin Komunitas (Community leader)

Pemimpin = komunitas _sebagai contoh vyaitu petugas
kesehatan terlebih dahulu® menjalin pendekatan dengan tokoh
masyarakat. atau pemimpin setempat seperti camat, lurah, ustadz
dan lain-lain.

2. Organisasi Komunitas (Community organization)
UNIV PRSI S TS EART RAE g deve potensial
KIAFMAT"ECHMAD STDP Eyroerdeyeen

masyaraljat, I(gmtm_i.}as ngar]i_s.asiﬂersebut meliputi PKK, karang
taruna, majlis taklim dan sebagainya.
3. Dana Komunitas (Community Fund)
Dana komunitas, sering kali diwujudkan dalam bentuk dana

sehat atau Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat (JPKM),

“ Muhamad Rudi Wijaya, “Pemberdayaan Ekonomi Umat Dalam Perpektif Al-Quran” JCD:
Journal of Community Development Vol.2 No.1 (2023), 7.

" Afriansyah, dkk, Pemberdayaan Masyarakat (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi,
2023),7.
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tumbuh dari semangat gotong royong. Prinsip ini menjadi pondasi
penting dalam memperkuat pemberdayaan masyarakat.
4. Sumber Daya Komunitas (Community material)

Setiap wilayah memiliki aset khas yang dapat dioptimalkan
dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Sebagai contoh,
desa yang berlokasi strategis di dekat sumber pasir berpotensi
melakukan perbaikan infrastruktur jalan secara mandiri, sehingga
mempermudah aksesibilitas ke pusat layanan kesehatan setempat.

5. Pengetahuan Komunitas (Community knowledge)

Pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui serangkaian
penyuluhan = kesehatan yang dirancang untuk memperluas
pemahaman_ masyarakat. Pendekatan yang digunakan adalah
pendidikan Kesehatan berbasis komunitas, yang menekankan
partisipasi aktif dan relevansi dengan kebutuhan lokal.

6 Ao ETERSs EOTeNy FeeemR)

KIAI HAJT SCHNMAD SIBEpre
air mengIgur'laﬂ.(arT,llﬂasirl ;;IataT arelr'{g dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan program kesehatan.

d. Bentuk Pemberdayaan
Dalam konsep pemberdayaan, penguatan ekonomi masyarakat
terwujud melalui beberapa pilar utama. Pertama, peningkatan
kepemilikan atas faktor-faktor produksi yang memungkinkan kontrol

lebih besar terhadap sumber daya. Kedua, optimalisasi akses terhadap
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rantai distribusi dan sistem pemasran, memastikan produk dan jasa
dapat menjangkau pasar secara efektif. Ketiga, peningkatan kapasitas
masyarakat dalam menghasilkan pendapatan atau upah yang memadai,
menciptakan stabilitas finansial. Selain itu, pemberdayaan juga
mencakup peningkatan akses terhadap informasi, pengetahuan, dan
keterampilan, membekali masyarakat dengan alat untuk beradaptasi
dan berkembang. Implementasi strategis dari elemen-elemen ini, baik
dari perspektif masyarakat maupun kebijakan, adalah krusial untuk
mencapai pemberdayaan yang komprehensif dan berkelanjutan.*®

Bentuk atau ~model pemberdayaan dijelaskan oleh Jack
Rothman dalam karya Edi Suharto, terdapat beragam model
pemberdayaan.. masyarakat yang dapatdiimplementasikan, antara
lain:*

1. Pengembangan Lokal

UNIVERSIFASTS MARM KT PR pemberdayaan
KIAMFAT] ACHMATD ST Y e

mereka Tebqg?u FIHUSIli}taS] _1.<et1d?kberdayaan yang dirasakan.
Dalam model ini, pekerja sosial dan elemen sosial lainnya
berperan sebagai penggerak yang memotivasi masyarakat untuk
menggali dan memanfaatkan potensi yang sebelumnya belum

tergarap.

*® Sulistyani, Ambar Teguh, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan. (Yogyakarta: Gaya
Media, 2004), 156.

* Edi Suharto, Memberdayakan Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2006),42.
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2. Perencanaan Sosial (Social Planning Model)

Dalam model ini, masyarakat ditempatkan sebagai
penerima layanan karena keterbatasan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Sementara itu, pekerja
sosial berperan sebagai dinamisator profesional yang memiliki
keahlian untuk merancang program pemberdayaan bagi kelompok
sasaran seperti orang miskin, lansia, penyandang disabilitas, dan
lainnya.

3. Aksi Sosial (Social Action)

Model.ini berkeyakinan bahwa dalam masyarakat terdapat
potensi-potensi  yang belum dimanfaatkan secara maksimal
sehingga kurang berfungsi dalam proeses pemberdayaan. Model ini
mengasumsikan bahwa kemiskinan masyarakat disebabkan oleh
faktor struktural, dimana masyarakat sengaja dibuat tidak berdaya.

L RV e Sorfset gt sl meminak kepac
KIAFEEA1 N CHNIAD STDBICY: ' v
pemangk];l kqp.entmqan rFa]n rTa.syaIrfkat itu sendiri untuk bersama-

sama mewujudkan pemberdayaan ekonomi yang diharapkan.

e. Strategi Pemberdayaan Ekonomi

Strategi berasal dari kata bahasa Yunani ‘“strategos” yang
terdiri dari dua kata yaitu “stratos” yang berarti militer dan “ag” yang
berarti memimpin. Glueck dan Jauch mengatakan bahwa strategi itu

adalah rencana yang menyatukan kemampuan perusahaan dengan
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kondisi luar yang terus berubah. Tujuannya supaya perusahaan bisa
mencapai sasaran utamanya dengan baik.*°

Strategi secara umum strategis merupakan proses penetapan
rencana oleh pimpinan puncak yang berorientasi pada realisasi tujuan
jangka panjang organisasi. Proses ini mencakup perancangan tindakan
spesifik untuk mewujudkan tujuan tersebut. Lebih lanjut, strategi
adalah  serangkaian aksi bertahap dan berkelanjutan yang
mempertimbangkan ekspektasi pelanggan di masa depan. Oleh karena
itu, peramalan skenario masa depan menjadi langkah awal krusial,
bukan hanya bertumpu pada kondisi saat ini.>* Pemberdayaan sendiri
merupakan upaya yang dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat
untuk meningkatkan kemampuan anggotanya dan menumbuhkan
kemandirian, sehingga.mereka mampu mengaktualisasikan potensi

yang dimilikinya guna mencapai kehidupan yang lebih baik dan

iejé}bﬁﬁez"az PFQapgkq{]-{:kPq .-i”-.ag,-allamsiua[m.ISiFtﬂn kelembangaaan
KIAT"HAJ FACHNMADSIDDREY mener

efisiensi unthk rremrﬁ'r_qﬂehl tj)arar_g dlan jasa yang dibutuhkan.> Jadi
g y L 1
strategi pemberdayaan ekonomi merupakan suata cara untuk

mengerahkan mobilisasi sumber daya yang ada yang mencakup proses

% Mimin Yatminiwati, Manajemen Strategi: Buku Ajar Perkuliahan Bagi Mahasiswa
(Lumajang: Widya Gama Press, 2019), 3

L' Mimin Yatminiwati, 3

*? Puji Hadiyanti, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Keterampilan
Produktif di Pkbm Rawasari, Jakarta Timur.” Perspektif llmu Pendidikan. Vol. 17 No. 9. (2008),
90-99. https://doi.org/10.21009/PIP.171.10

> James A. Caporaso dan David P. Levine, Teori-teori Ekonomi Politik (Yogyakarta:
Pustakan Pelajar, 2015), 36.
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sitematis yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu dan

kelompok dalam mengelola potensi ekonomi mereka secara mandiri

dan berkelanjutan.
Konsep pemberdayaan menurut Sumodiningrat dalam Hasan
dan Azis dapat diringkas sebagai berikut:>*

1) Perekonomian rakyat menandakan sistem ekonomi yang
dioperasikan oleh rakyat dan untuk rakyat. Ekonomi rakyat
menekankan ekonomi nasional yang didasarkan pada kemampuan
bawaan rakyat, jmemberdayakan mereka untuk menjalankan
kegiatan ekonomilmereka sendiri. Rakyat disini mencakup semua
warga negara.

2) Pemberdayaan  ekonomi | rakyat bertujuan untuk membangun
ekonomi yang tangguh_.dan ‘kompetitif, yang beroperasi dalam

mekanisme pasar yang sehat. Mengingat sifat struktural hambatan

UNTYERSYPAS | SPRNRECopr masyaraka
KIAPHAFACHNAD ST

3) Perubahar S'tljukﬂﬁﬂ anla]w;. pefr{ubahan dari ekonomi yang
tradisional ke yang modern, dari yang kurang kuat jadi lebih kuat,
dari ekonomi yang bergantung pada diri sendiri menjadi ekonomi
pasar. Beberapa langkah penting dalam perubahan ini adalah: (1)
pembagian sumber daya, (2) memperkuat lembaga, (3) menguasai

teknologi, dan (4) pengembangan SDM.

> Muhammad Hasan dan Muhammad Azis, Pembangunan Ekonomi & Pemberdayaan
Masyarakat, Edisi Kedua (Makasar: CV. Nur Lina, 2018). 145.
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Pemberdayaan ekonomi rakyat yang efektif tidak hanya terbatas
pada peningkatan produktivitas, penyediaan kesempatan yang
sama, atau penyuntikan modal. Pemberdayaan ekonomi yang
efektif memerlukan kolaborasi dan kemitraan antara pelaku
ekonomi yang sudah mapan dan pelaku ekonomi yang masih
berkembang.

Kebijakan pembedayaan ekonomi rakyat hendaknya difokuskan
pada: (1) peningkatan akses terhadap aset-aset produksi,
khususnya permadalan, (2) penguatan posisi pelaku ekonomi
rakyat dalam. bertransaksi dan.bermintra sehingga tidah hanya
menjadi penerima harga (price taker), (3) penyediaan layanan
pendidikan.dan kesehatan, (4) Mendukung pengembangan industri
kecil, (5) Melatih wirausaha baru., dan (6) menjamin

keseimbangan pembangunan secara spasial.

DR TSI AN S TEANA N P popiqpe el vang perlu
KIAPHAJH ACHRAD StDDigg e ™

usaha; TEdF’ mﬁn'n%&“ﬂ] angembangan sumber daya
manusia; dan ketiga, memperbaiki akses terhadap fasilitas yang
mendukung kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat.

Menurut Ismawan dalam Prijono dan Pranarka, terdapat lima

program strategi pemberdayaan ekonomi, yaitu.*

*® Prijono dan Pranarka, Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan dan Implementasi (Jakarta: CSIS,

1996), 170
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1) Pengembangan SDM yang berfokus pada pelatihan bagi anggota
dan pengurus kelompok, mencakup keterampilan organisasi,
teknis produksi, dan manajemen bisnis.

2) Pengembangan kelompok, yang termasuk bantuan. dalam
membangun struktur organisasi yang efektif, tata kelola yang baik,
administrasi yang teratur, dan reguasi internal yang jelas.

3) Pemupukan modal masyarakat, bertujuan untuk memfasilitasi
hubungan antara kelompok usaha dengan lembaga keuangan lokal
untuk  memperoleh dukungan modal yang krusial bagi
pengembangan usaha.

4) Pengembangan usaha yang dibutuhkan, yang melibatkan
peningkatan_aktivitas usaha dan_jasa'melalui strategi pemasaran
yang efektif, studi.kelayakan yang mendalam, dan penyediaan

informasi pasar yang akurat.

?) rEfp-B(Edifﬁr},linpf_Ti_i,sli yang It,)gn%_\.lnmtiertjeia qe:rlyediaan informasi
K I A Irelr\fﬁT]flaﬂ (EbePH[;fﬁ Eblﬁil,]’_’}i[l’l' IT.-ej_ia lainnya,

bertujuanIuntrJif nﬁr}riculigmv]a_s.i darr{ pertumbuhan usaha.
f. Pemberdayaan Ekonomi Pesantren
Pemberdayaan ekonomi sejalan dengan ajaran islam, yang
pada dasarnya menganjurkan pemberdayaan individu dan masyarakat
secara ekonomi Dalam pandangan Islam, pemberdayaan merupakan

sebuah proses berkelanjutan yang sejalan dengan paradigma agama
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yang dinamis dan beroritentasi pada perubahan. Hal ini tercermin

dalam firman Allah dalam surat Ar-Ra’d ayat 11:

@ @ - 217 R T
\Jl f‘”‘f w;}}b_aﬁ-bu.b-w) W&L,__w;d
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Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan
belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.
Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
kaum, tidak ada yang'dapat menolaknya, dan sekali-kali
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.*

Jika kita membahas pemberdayaan ekenomi umat menurut Al-
Qur’an, maka hal 1ni adalahs=sebuah ikhtiar kolektif untuk
mendongkrak kesejahtéraan.ufat secara keseluruhan.®’ Pemberdayaan

ekonomi umat berarti proses penguatan sistem ekonomi yang

UMNIVERSITAS IS5LAM NEGER]

KIAT'] iiij FACHIMAD SIS UT™ ™

tujuannya dalah menln Iéatkzjm I|<%pa5|tas masyara melalui

optimalisasi dan péngembangan potensi diri secara berkelanjutan.>®
Pemberdayaan ekonomi pesantren adalah upaya dalam

mengoptimalkan potensi pada peningkatan nilai ekonomi pondok

pesantren. Selain itu, pemberdayaan ini diharapkan dapat menjadikan

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 346
> Ahmad Mundir, dkk. "Peran Ekonomi Islam Dalam Pengentasan Kemiskinan Dan
Pemberdayaan Ekonomi Ummat." ESA: Jurnal Kajian Ekonomi Syariah. Vol. 7. No. 1. (2025), 34
*® Dian 1, J, “Pemberdayaan Ekonomi Umat Dalam Perspektif Islam (Sebuah Upaya dan
Strategi)”. Eksyar: Ekonomi Syari’ah dan Bisnis Islam (e-Journal), Vol.1 No.1 (2014), 26
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pondok pesantren mandiri melalui berbagai kegiatan usaha yang
dijalankan.>®

Pemberdayaan ekonomi pesantren, dengan penekanan pada
optimalisasi sumber daya lokal dan kemandirian, hal ini merupakan
strategi yang relevan untuk meningkatkan kesejateraan ekonomi umat.

Hal ini didukung oleh faktor utama yaitu:

1) Pondok pesantren punya sumber daya manusia yang hebat dan
bisa dikembangkan lebih lanjut.

2) Terdapat potensi SDM yang berkualitas. Pesantren dan komunitas
di sekitarnya.menyimpan potensi ekonomi yang apabila dikelola
secara optimal dapat menjadi sumber daya ekonomi yang
berkelanjutkan baik bagi pesantren. maupun masyarakat sekitar.

3) Pesantren memiliki. jejaring” yang Kuat antar pesantren serta
hubungan dengan masyarakat dalam upaya pemberdayaan.®

UNITERSITAYS 1SE AN PR i adeleh

KIATTTASE ACHRIAD SIDDAcE »=
pendidikan, ]tetz1p1: jr@i’ sTl%agqi;. pLﬁlt pergerakan ekonomi bagi

masyarakat sekitar.

% Muhammad Irawan, dkk, “Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Pada Pondok Pesantren
Modern Al Muttagien Balikpapan” Borneo Islamic Finance and Economics Journal, Vol.2 No.1
(2022), 41.

8 Achmad Luthfi Chamidi, “Peran Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Dalam Mendorong
Kemandirian Ekonomi (Studi Kasus Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang)”,
Jurnal lImiah Ekonomi Islam, Vol.9, No.2 (2023), 3083.



2. Kemandirian Ekonomi

a. Pengertian Kemandirian Ekonomi
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Kemandirian adalah dorongan intrinsik individu untuk
berkompetisi sehat demi kemajuan diri, mampu membuat keputusan
serta inisiatif dalam mengatasi masalah, memiliki rasa percaya diri
dalam menjalankan tugas, serta bertanggung jawab atas segala
perbuatannya. Dalam pandangan seorang muslim, kemandirian adalah
merupakan manifestasi berharga semangat jihad (fighting spirit)
simbol perjuangan dan‘daya juang yang tinggi.®*

Ekonomi sendiri ‘punya beberapa arti. Pertama, ekonomi bisa
berarti berperilaku hemat dan efisien, seperti yang kita lihat pada kata
“economically” (bertindak secara hemat):Jadi, dalam hal ini, ekonomi
berarti berusaha mencapai hasil.terbaik dengan pengeluaran atau usaha

yang sedikit mungkin., serta menyesuaikan carasatau strategi yang
d[gwran apar.,ltlujugip-.ﬁda‘paht|tqﬁllcig11ir,,§]era{alle'f|;ek}if. Kedua, istilah
KIATHAFSCHRAD " STIFDRE) pemenvhen

kebutuhan atzTU kaglﬂa_.T, S‘f%ert'] _C?alﬂ proses produksi. pemahaman
ini sering dikenal dengan istilah pengadaaan atau “provisioning”
Ketiga, isitilah “ekonomi” dapat diartikan sebagai suatu sistem

kelembangaaan dalam pasar yang mencerminkan upaya nyata dalam

61 Kementrian Agama Republik Indonesia, BUMPes untuk Kemandirian Pesantren, 11.
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mencapai efisiensi untuk memperoleh barang dan jasa yang

dibutuhkan.®?

Berdasarkan pengertian mengenai kemandirian dan ekonomi yang
telah  dijelaskan sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa
kemandirian ekonomi didefiniskan sebagai kapasitas individu untuk
secara mandiri mengelola sumber daya, memenuhi kebutuhan hidup,
dan melepaskan diri dari ketergantungan eksternal dalam perolehan

barang dan jasa.

Kemandirian ekonomi merupakan suatu kondisi di mana individu,
kelompok, organisasi, atau negara memiliki kemampuan untuk
menjalakankan aktivitas ekonomi secara berkelanjutan, tanpa
bergantung sepenuhnya pada pihak lain dalam mengelola urusan
ekonomi:-Namun-demikian; sebagai-kebutuhan ekonomi tetap dapat

dipenuhi~melalupembeliandariluaratau impor, dengan tujuan

menékan biaya opetasionall % | AN L

K I Akpktjlﬁlilhugbfguql Mgﬂ%nupe:'s:bllg ukLF\-(;E[n ummat,
kemandirian LkOIII(;mirlh'#nmJt;!'mel(i-ipaL;n kemampuan individu untuk
mencukupi kebutuhan finansialnya secara mandiri tanpa bergantung
lain. Pendapat ini selaras yang dikemukakan Columbia Law School,

terdapat tiga hal utama dalam kemandirian ekonomi, yaitu:®*

62 James A. Caporaso dan David P. Levine, Teori-teori Ekonomi Politik (Yogyakarta:
Pustakan Pelajar, 2015), 36.

% Mahdi Hadawi Tehrani. Maktab wa Nizham Iqtishadi Islam. (1383), 83.

% Kementrian Agama Republik Indonesia, BUMPes untuk Kemandirian Pesantren, 11.
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1. Mengembangkan perekonomian nasional secara independen tanpa
ketergantungan pada negara lain, dengan mengoptimalkan potensi

sumber daya negeri.

2. Menciptakan ekonomi vyang berfokus pada kesejahteraaan

masrakyat.

3. Menentang penguasaan dan eksploitasi, namun tetap membuka

peluang kerjasama ekonomi internasional.

b. Indikator Kemandirian Ekonomi
Menurut Priambodo, secara konseptual kemandirian ekonomi

dapat diukur melalui beberapa indikator, antara lain:®

1. Kemandirian "ekonomi seseorang ditujukan melalui pengelolaan
aktif usaha bisnis atau lapangan kerja yang produktif dan bernilai

ekonomis.

2. IKémaRdiiian] BeiGimid; patah, keydkinan| diti individu  dalam
KA Iménipiénkah Keglata|ehohouil lsedert lobiidgefa) wirausaha,

pengelolz{an industcirumahani-hingga operasional perusahaan.

3. Kemandirian ekonomi ditandai dengan konsistensi dalam
menjalankan kegiatan ekonomi dalam jangka panjang, yang
memungkingkan individu memiliki ketahanan dan kemampuan

finansial untuk berkembang.

% Abdullah Gufronul Mustaan, “Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam Membangun Kemandirian
Ekonomi Pesantren” Muhasabatuna: Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, Vol.1 No.2 (2020),
36.



47

4. Kemandirian ekonomi ditujukan melaui keberanian individu atau
kelompok untuk menghadapi risiko dalam kegiatan ekonomi,
seperti memiliki visi besar dan bekerja keras untuk mecapainnya,
berani mengambil pinjaman usaha dengan perhitungan yang
rasional, serta membuat keputuasn-keputuisan bisnis secara bijak

dalam memanfaatkan peluang.

c. Kemandirian Ekonomi Pesantren
Pesantren adalah tempat belajar agama islam yang terkadang
cukup tradisional, [memiliki fokus utama pada penyebaran,
pemahaman, pendalaman, dan pengalaman ajaran islam (tafaqquh
fiddin). Penekanan khusus diberikan pada nilai-nilai moral keislaman
sebagai ‘pedoman. kehidupan sosial-sehari-hari. Dengan demikian,
pondok._pesantren.adalah..sebagai_tempat_bagi para santri untuk

mempelajari ajaran Islam, dengan menekankan pentingnya akhlak

Ite] Holdmikenidfiparfbermasyarakat fS |- (|
KIAIL Hofahdiridh BRddrhi/beteftien bbbk Jphde Jkemampuan

pesantren dafam| merjgelolal-berbagai |aktivitas operasionalnya secara
mandiri melalui kegiatan ekonomi, tanpa ketergantungan pada
bantuan eksternal. Salah satu indikator utama dari kemandirian ini
adalah keberhasilan untuk-unit usaha pesantren dalam memberikan
kontribusi yang nyata terhadap keberlangsungan lembaga tersebut.

Dengan demikian, keberlangsungan pesantren dapat terjaga tanpa

% Neliwati. Pondok Pesantren Modern: Sistem Pendidikan, Manajemen, dan Kepemimpinan.
Depok: PT Rajagrafindi Persada, 2019.
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perlu mengandalkan dana dari bantuan eksternal maupun iuran

santri.®’

Kemandirian pesantren bisa dilihat dari beberapa sisi. Menurut
Sholihin, ada beberapa hal penting yang membentuk kemandirian
pesantren, dan ini bisa dibagi menjadi beberapa aspek:

1. Kemandirian dalam sektor pendidikan, vyaitu kemampuan
pesantren merancang kurikulum pendidikan pesantren secara
mandiri tanpa pengaruh tekanan dari pemerintah atau negara.
Dengan memperthankan fokus pada kurikulum kajian kitab klasik.
Hal ini menunjukan kemandirian pendidikan yang kuat yang
melekat dalam pesantren, sebuah prinsip inti yang idealnya harus
mnejadireiri semua lembaga tersebut:

2. Kemandirian pesantren .dalam bidang ekonomi terkait dengan
aktivitas usaha yang dijalankan untuk membangun kemandirian

| r{ir]a{lsial}(ﬁdggl)ert_di%mpvﬂweljglq_fmaESﬁsi Ipﬂtensi ekonomi rill,

KIAIMHR & CH AT SIBDIeY =
koperasi,IindIJs.tri ﬂj_rr]ah[iq, dTn sePfgainya.

3. Kemandirian pesantren dalam bidang politik berarti pesantren
berkomitmen untuk tetap netral dan tidak memihak pada partai
politik manapun. Jika anggota atau alumni pesantren mencalonkan

diri melalui partai politik tertentu, mereka wajib mengundurkan

%" Maya Silvana, Deni Lubis, “Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Ekonomi Pesantren
(Studi Pesantren Al-Ittifaq Bandung)”. Jurnal Al-Muzara’ah, Vol.9 No.2 (2021), 129-146.
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diri dari jabatan di pesantren dan tidak lagi tinggal di lingkungan

pesantren.®®

_." I “
o~ N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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% Abdul Basit dan Tika Widiastuti, “Model Pemberdayaan Dan Kemandirian Ekonomi Di
Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, Vol.6
No.4 (2019), 806.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan penelitian kualitatif. Peneliti
memilih pendekatan ini untuk melakukan penelitian karena digunakan untuk
memperoleh data yang objektif guna memahami dan mengetahui sejauh mana
pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis Badan Usaha Milik Pesantren
(BUMP) dalam upaya kemandirian ekonomi di PPM Modern Al Azhar
Muncar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiono Penelitian kualitatif itu
adalah jenis penelitian yang dilakukan di lingkungan secara alami., peneliti
berperan sebagai instrumen utama, mengumpulan data melalui teknik
trianggulasi-untuk memastikan validitas, analisis data bersifat induktif, serta
hasil akhirnyarlebih berfokus pada inerpretasismendalam dan pemahaman
makna, bukan pada pada generalisasi. ®

Penglitian ini-"menggunakan jenis| penelitian” kualitatif deskriptif.
Peh;llriﬁlanllltJﬂb}&ieaﬂh@lem&&nbh&mgla}ig% yang jelas
dan mendetail tentqhg l(ényﬂ'téhn L%ng]a{da Heputar fokus penelitian., yaitu
pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis Badan Usaha Milik Pesantren
(BUMP) dalam upaya kemandirian ekonomi di PPM Al Azhar Muncar.
Pendapat Andy selaras dengan pendekatan ini, ia berpendapat bahwa
penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang mengandalkan data

yang dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam dan observasi

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2019), 18.
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lapangan. Penelitian ini dapat bersifat deskriptif-deskriptif. Namum, dapat
juga bersifat deskriptif-evaluatif.”
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Modern Al-Azhar dengan
alamat JIn PPM. Al Azhar No. 03, Dsn Krajan, Desa Tembokrejo, Kecamatan
Muncar, Kabupaten Banyuwangi. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah
karena PPM Al Azhar menerapkan konsep pemberdayaan berbasis Badan
Usaha Milik Pesantren (BUMP) secara aktif dan terstruktur, pondok
pesantren ini memiliki berbagai usaha produktif yang dikelola langsung oleh
lembaga pesantren dan '‘melibatkan santri maupun alumni dalam
pengelolaannya, selain itu, pondok pesantren ini menggunakan sistem
cashless dalam hal-transaksi di dalam pondok-pesantren yang membedakan
dengan pondok pesantren lainnya.

C. Subjek Penelitian
Dalfm‘rme[]entlplﬁ@q |Syt?j-,etrl_(ﬁpfn§||iti_9p;,ﬁerre]ifi [nlelm}lm informan dengan
“KIATTEATY ACHRAATSTDDIQ e yono

sesuai. dengan tUjU]ln tfeljterﬁj_;lunttjjf rr]QTnaTt{kan relevansi dan kedalaman
data yang diperoleh.” Permilihan ini didasarkan pada anggapan bahwa
informan tersebut memiliki pengetahuan yang relevan dan mendalam
mengenai hal yang ingin diketahui peneliti, sehingga dapat membantu dalam

menggali informasi dari situasi sosial yang sedang diteliti.

" Andy Alfatih, Pedoman Mudah Melaksanakan Penelitian Deskriptif Kualitatif (Palembang:
Unsri Press, 2017), 8.
™ Sugiyono, 287.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yang diambil
langsung dari sumber utama dan informan melalui wawancara antara peneliti
dan informan. Adapun informan yang turut serta dan diyakini memiliki

pengetahuan terhadap permasalahan yang diteliti dan menjadi informan kunci

antara lain:
1. Kiai/pengasuh : KH. Abdillah As’ad, Lc., M. Pd
2. Pengelola BUMP (Koperasi) : Ustadzah Ririn & Ustadzah Ninik

3. Pengelola BUMP (Peternakan) : Ustadz Muhammad Isnan Syah &
Ustadz Yusuf Farhan
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian 'yang dilakukan, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Pengamatan (observast)
Di penelitian ini, peneliti mengunakan teknik observasi partisipatif,
YR R RESPIFIRS YOI ARAT YN Fopgt untok terion
KA MR R CHRAAT SED DG 2
bukan hanya seTatals -.perrgﬂmatla;], tfl‘_&pi| j:Jga merasakan langsung suka
dan duka yang dialami subyek. Dengan observasi ini maka akan
menghasilkan data yang lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.’? Selain itu, peneliti juga

menerapakan observasi partisipasi pasif (passive participation), di mana

"2 Sugiyono, 298.
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peneliti ada di tempat kegiatan yang diamati, tapi tidak ikut terlibat dalam

aktivitas itu.”

Dalam hal menggali informasi terkait pemberdayaan ekonomi
berbasis badan usaha milik pesantren (BUMP) dalam upaya kemandirian
ekonomi di PPM Al-Azhar Muncar, adapun hal yang dilakukan peneliti
ketika berada di tempat penelitian yaitu:

a. Melihat dan mengamati tempat penelitian, dan bagaimana bentuk-
bentuk dan strategi pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis BUMP
yang ada di PPM Al-Azhar Muncar.

b. Memilih informan yang nantinya.bakal dijadikan sebagai sample
penelitian.

c. Kemudian melakukan kajian' sederhana-mengenai apa saja hal yang
berkaitan dengan proses penelitian, sebelum melanjutkan ke tahap

berikutnnya.

> WRIRIRVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAPHAJFACHNIAT SHIDRY =
terstruktur (semj st[u.ctLFﬁ Inthvier\[?. Fﬁmilihan jenis wawancara ini
disesuaikan dengan pihak informan yang berbeda, yakni dari pengasuh,
pengelola BUMP, dan petugas di BUMP. Oleh karena itu, pertanyaan

yang diajukan kepada masing-masing informan disesuaikan agar bisa

mendapatkan data dan informasi yang sesuai dengan pandangan mereka

" Sugiyono, 299.
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tentang pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis BUMP dalam upaya
kemandirian ekonomi di PPM Al-Azhar Muncar.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suginono bahwa Jenis wawancara
ini adalah wawancara mendalam (in-dept interview) yang memberikan
lebih bnayak fleksibilitas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuannya
adalah untuk menggali isu dengan lebih terbuka, dengan meminta
pendapat dan gagasann dari informan. Selama proses wawancara, peneliti
harus mendengarkan secara aktif dan mencatat semua informasi yang
relevan sesuai yang disampaikan: informan.” Adapun informasi yang
diperoleh peneliti yaitu:

1) Pemahaman dan persepsi dari/ pengasuh, pengelola BUMP, dan
petugas BUMP. mengenai pemberdayaan ekonomi pesantren serta
strategl pemberdayaan.. ekonomi berbasis BUMP dalam upaya

kemandirian ekonomi di PPM Al-Azhar Muncar.

D KN PRSI TS AR R GIpeavean ekonom
KIAT'HATt ACHNMAD SIDD I v

dalam upayaIkeer?mdr{i_irn e’q?noln.i di fondok Pesantren Modern Al-
Azhar Muncar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber data yang dipakai untuk
mendukung penelitian, mencakup beragam material seperti teks, rekaman

audio visual, foto, serta karya penting lainnya, yang keseluruhan hal ini

™ Sugiyono, 306.



55

menyediakan informasi penting yang mendukung proses penelitian.”
Adapun dokumentasi yang diperoleh peneliti dalam proses penelitian
adalah sebagai berikut:
a. Dokumentasi aktivitas Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) di PPM
Al-Azhar Muncar
b. Dokumentasi sesi wawancara kepada pengasuh, pengelola BUMP,
dan petugas BUMP.
c. Dokumentasi lokasi usaha BUMP di PPM Al-Azhar Muncar
d. Dokumenatasi hasil produksi BUMP di PPM Al-Azhar Muncar
E. Analisis Data
Teknik analisis yang dipakal dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif menurut..model Miles 'dan Huberman. Menurut Miles dan
Huberman, proses analisis data kualitatit bersifat interaktif dan berlangsung

secara befkelanjutan hingga mencapai hasil yang lengkap.”® Menurut Miles

dan Hlﬂbe'.gma{]-ad? 1b.e_lbfer_a.p? :lglnp_lg.gr p%ngrl\g[.gﬂar{n Rroses ini. Pertama, Kita
BRI AR AT IAPRTY SRIITIICY. i dlen

merangkum data ]yanp-. Slﬂafl kili]a I]u.mkaan. Selanjutnya, data yang
dirangkum disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dibaca. Terakhir, Kkita
menarik kesimpulan dan memeriksa kembali untuk memastikan semuanya

akurat.

" Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitan Kualitatif).
(Bandung: Rosda Karya, 2020), 64.
"® Sugiyono, 321.
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1. Pengumpulan data (data collection)

Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan informasi
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini dapat
berlangsung hingga beberapa bulan, menghasilkan data yang sangat
banyak dan beragam. Awalnya, peneliti melakukan eksplorasi umum
terhadap obyek penelitan, dimana peneliti mencatat dan merekam secara
rinci setiap hal yang diamati dan didengar secara menyeluruh.”’

2. Data kondensasi (data condensation)

Dalam tahapan ini, peneliti melakukan kondensasi data, sebuah
proses yang meliputi menyaring, memfokuskan, dan menyederhanakan
data yang dikumpulkan. Proses ini melibatkan pemilihan, pemusatan,
serta pembuatan.abstraksi dari cararan_lapangan, wawancara, transkrip,
dan dokumen terkait."Kondensasi. data bertujuan untuk memperkuat dan

memperjelas informasi yang diperoleh.™

3. Pepydiin iR PP S LAM NEGER]
KIAF¥] }ggj‘plan Sinic " fedelity merapoky | deia) I/ihz terkumpul

menjadi forma] yapg Ieﬂlkr rirIg]kas] QanlrI]udah dipahami. Penyajian ini
umumnya berbentuk naratif deskriptif, dan dapat diperkaya dengan
ringkasan, gambar, diagram, flowchart, dan yang sejenisnya.”®
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion drawing/verification)
Di tahap ini, peneliti membuat kesimpulan yang mungkin bisa

menjawab pertanyaan riset yang sudah ditentukan. Kesimpulan ini

7 Sugiyono, 323.
"8 Sugiyono, 330.
" Sugiyono, 325.
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sifatnya sementara dan bisa berubah jika bukti yang kuat belum ada.
Namun, jika data lanjutan mendukung kesimpulan awal secara konsisten
dan valid, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap terpercaya dan
kredibel.*

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif diterapkan untuk
menguraikan pemberdayaaan ekonomi pesantren berbasis BUMP dalam
upaya kemandirian ekonomi di PPM Al Azhar Muncar. Data yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dipaparkan dalam format naratif, bukan dalam bentuk angka atau

persentase seperti yang biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif.

Data
Collection DitiDisplay
1
X 4
UNINERSIT: MK N Fofckop |

drawing/verifying

KIAl HAHACHMAD-SIBDI()
| E NF"B"¥ R
Komponen dalam Analisis Data Kualitatif/ Model Interaktif
F. Keabsahan Data
Keabsahan data penting untuk memastikan bahwa data dalam
penelitian bisa dipercaya. Peneliti menggunakan triangulasi, yang merupakan

teknik untuk memvalidasi data dengan melibatkan berbagai sumber, metode,

8 sugiyono, 329.
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dan waktu yang berbeda. Dalam hal ini, peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan juga triangulasi teknik pengumpulan data.

Triangulasi sumber adalah cara untuk mengecek keakuratan data
dengan membandingkan informasi dari beberapa orang yang berbeda. Setelah
data terkumpul, kita analisis dengan mendeskripsikan, mengelompokkan, dan
mengidentifikasi pandangan yang mirip, berbeda, atau yang spesifik dari tiap
sumber. Setelah data dianalisis, peneliti memvalidasi temuan dengan sumber
data melalui (member checking) untuk memastikan akurasi data tersebut.®
Triangulasi teknik pengumpulan = data berfungsi untuk memvalidasi
kredibilitas data melalui. verifikasi silang..Proses ini melibatkan konfirmasi
data dari sumber dikumpulkan dengan cara yang berbeda. Untuk memastikan
data itu akurat, informasi yang didapat dari-wawancara akan dicek lagi
melalui observasi, dokumen,.atau_kuesioner. guna memastikan kredibilitas

temuan pénelitian.* Peneliti menggunakan observasiy partisipan penuh,

Wawan(‘iaremﬁemi-tansi;[Hktu_ﬁk wsenta, fjolgluhm'srrl;asil secara |bersamaan untuk
AP AIPACHNIAD SIDDIQ
. Tahap-tahap Peneljtiallr rﬂ H ] H

Bagian ini menjabarkan progres penelitian secara sistematis. Dimulai
dimulai dari penelitian pendahuluan, perumusan desain penelitian,

pelaksanaan penelitian utama, hingga penyusunan laporan akhir. Apaun

tahapan tersebut mencakup:

& Sugiyono, 369.
8 Sugiyono, 369.
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1. Tahap Pra Penelitian
a) Menyusun rencana penelitian
Menyusun rencana penelitian adalah proses penting dalam tahap
pra penelitian yang bertujuan untuk merencanakan dan mengorganisir
langkah-langkah yang akan diambil selama penelitian. Peneliti
melakukan penelusuran refrensi mendalam. Proses ini melibatkan
kajian literatur ilmiah yang relevan, seperti jurnal, skripsi, maupun
buku, lalu menentukan penelitian yang akan dilakukan.
b) Menyiapkan judul penglitian serta mengajukan judul penelitian
Peneliti menyiapkan tiga judul_penelitian yang akan diajukan ke
Dosen Pembimbing Akademik (DPA). Setiap judul dilengkapi dengan
latar belakang, fokus penelitian, dan.metode yang akan digunakan.
Setelah 1tu, salah satujudul dipilih dan disampaikan ke ketua program

studi untuk mendapatkan persetujuan dan % penentuan dosen

RMMPPRSITAS ISLAM NEGERI
> KIATHAJI ACHMAD SIDDIQ

a. Mengumpulkfn slntnber{'-_s'umPEr I’L]j_l.JkaI‘l'{Uﬂtuk penelitian.
Peneliti mengumpulkan sumber-sumber rujukan untuk
melakukan penelitian, sumber-sumber ini memberikan dasar teori,
data, dan refrensi yang diperlukan untuk mendukung argumen dan

temuan penelitian.
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b. Memilih data yang dikumpulkan dan menyusun setiap bab penelitain
Peneliti mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian
yang kemudian disusun per bab dalam penelitian, proses ini
memastikan hasil penelitian disajikan secara sistematis sehingga
pembaca mudah memahami isi penelitian.
c. Menganalisis data menurut prosedur penelitian yang ditentukan
Peneliti menganilisis data yang terkumpul guna untuk
memastikan bahwa data yang dianalisis secara terstruktur sesuai
dengan yang diinginkan peneliti untuk menjawab pertanyaan
penelitian secara.tepat.
3. Pasca Penelitian
Di tahap-ini, peneliti mulai menyusun'kerangka pelaporan temuan
dan penarikan kesimpulan.yang.telah dikumpulkan sebelumnya melalui

wawancara dan observasi, agar pembaca mudah mememahaminya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar

PPM Al Azhar Muncar terletak di Jl. PPM Al Azhar, Dusun
Krajan, Desa Tembokrejo, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi.
berdiri pada tahun 2010 oleh KH Abdillah As’ad yang sekarang menjadi
pengasuh dan ketua yayasan. Pondok pesantren ini dibangun di atas tanah
wagaf yang sebelumnya di rencanakan untuk menjadi makam akan tetapi
tidak jadi.®®

Pendidikan yang ada dalam naungan PPM Al Azhar Muncar untuk
formal ada 2 vaitusSMP Al Azhar Muncar, dan Madrasah Aliyah
Unggulan®(MAU) AlvAzhar Muncar:"Selainpendidikan formal ada juga
berbagai pendidikan non formal yaitu Madrasah Diniyah, Kajian Kitab
Kunliné':JArl'n.slatli;! g‘ahnddt, hah%ﬁliaf’ll“b@ R’!Ieltoglel bilirz:liati, Tahfidz Pasca

olidhud rbir), rhicidlo Sahlvif hoh ook BBk L Acab >

Selain itquugla-.di r-"-P1\/I /HI Az]h-ar I{/ﬁmcar ada Ektrakurikuler yang
dilaksanakan setiap hari sabtu yaitu Desain Grafis, Paduan Suara,
Jurnalistik, Teknik Informatika & Komunikasi, Story Telling, Puisi,
Paskibra, Farming, Marching Band, Catur, Hadrah, Qiro’atul Qur’an,
Da’i, Kaligrafi, Keputrian, Kuliner, Fotografi, Pramuka, Panahan, Sepak

Bola, Bola Volly, Basket, Bulu Tangkis, Tennis Meja, Dan Pencak Silat.

8 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar, 4 Maret 2025.
8 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar, 4 Maret 2025.
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Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar memiliki visi misi
sebagai berikut:

Visi: “terwujudnya lembaga pendidikan dan sosial yang
profesional mandiri dan islami”.

Misi: “1) Terselenggaranya pendidikan ilmiah, amaliyah dan
diniyah yang terintegrasi”. ‘2) Tersalurkannya beasiswa bagi yatim,
dhuafa dan siswa yang berprestasi”. “3) terwujudnya lembaga yang
memiliki tata kelola terstandarisasi”.®®

2. Sejarah Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar

Awal mula terbentuknya PPM. Al Azhar Muncar adalah dari
sebuah organisasi takmir masjid se-Muncar bernama Jamiyatus Sholihin
yang diketuai Pak Haji Hadits. Pada saat-itu organisasi ini bersepakat

untuk membeli tanah* yang berlokasi di mushola pondok pesantren

sekarang, tanah itu awalnya ingin dijadikan makan dikarenakan di Desa

TeERgEY IR A ST R g feert miaten untuk

KA ] A CHNA P SIBTHACy: = v

Jamiyatus ShoIiTin riﬁamrﬂemilgki Ii_gurll{(iai akhirnya mereka mencari

sosok Kiai untuk dijadikan pengasuh pondok pesantren, setelah mencari
sosok Kiai akhirnya bertemulah dengan Kiai Hamid.®

Setelah itu muncullah Pondok Pesantren Al Kautsar pada tahun

1991 yang diasuh oleh Kiai Hamid dan Pak Haji Hadits menjadi ketua

yayasannya, pada tahun 1992 Kiai Hamid mendapat wagaf tanah di Desa

8 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar, 4 Maret 2025
% Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
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Sumbersari Kecamatan Genteng yang akhirnya dibangun Pondok
Pesantren Al Kautsar Putri. Tibalah pada tahun 2009 Pak Haji Hadits
yang pada saat itu menjadi ketua yayasan melihat penurunan pada pondok
pesantren, karena pada saat itu Kiai Hamid lebih sering di Pondok
Pesantren Al Kautsar Putri. Setelah itu Kiai Hamid memasrahkan Pondok
Pesantren ini untuk diasuh oleh menantu Pak Haji Hadits yang tidak lain
adalah Kiai Abdillah As’ad.®’

Pada saat itu ada peralihan nama dari Alkaustar menjadi Al Kirom
akan tetapi, setelah disowankan ke Kiai Makhrus ada perubahan menjadi
Al Azhar dikarenakan pengalaman. Kiai As’ad yang menempuh
pendidikan di mesir. Akhirnya pada tahun 2010 terbentuklah Pondok
Pesantren Al Azhar dengan angkatan pertama 11 orang yang pada saat itu
lembaga formalnya adalah-Madrasah”Aliyah. Kemudian pada tahun 2011

berdirilah SMP Al Azhar sebagai pendidikan formal kedua.®
5. Seqraf BYNF Pyl Pesantrery MogiKpyAL Aghay Mncar
KIAPHA]I ACHMAD SIDDIQ

Kop]erasll'.PPM_,lAl ﬁzhaf_'.Mqr!car didirikan pada tahun 2014
dengan izin resmi dan awalnya beranggotakan 20 orang yang
masing-masing menyetor iuran sebesar 3 juta rupiah sebagai syarat
pendirian koperasi. Seiring waktu, beberapa anggota dari 20 orang

tersebut mewagafkan iuran mereka untuk kepentingan pondok

¥ Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
® Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
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pesantren, sehingga kepemilikan koperasi menjadi sepenuhnya milik
pondok pesantren. &

Koperasi ini terdiri dari dua jenis, yaitu koperasi kering dan
koperasi basah. Koperasi kering berfungsi sebagai pasar yang
mengambil barang dari toko grosir, sedangkan koperasi basah
menyediakan jajanan dan hanya melayani orang-orang di dalam
pesantren. Dari penghasilan koperasi, sekitar 20% dialokasikan
masuk ke keuangan pondok pesantren sebagai dukungan finansial
bagi operasional dan pengembangan pondok pesantren. Dengan
demikian, Koperasi ini bukan hanya sekedar tempat usaha, tapi juga
bisa jadi sumber pendanaan. yang membantu keberlangsungan dan
kemandifian.ekonomi PPM Al Azhar Muncar.*

Koperasi ini.didirikan ‘dengan tujuan untuk menyediakan

berbagal keperluan santri, agar mereka tidaks perlu keluar dari

llir[\quq[lgar} PQIr]d_ol.glpqlsqr_tt{e]n:tJIa{mamtulf Irpemkreli barang-barang
KIAPH &I PA CHNMAD ST FDE): o
digunakan (]Ialaw keﬁ'i'g[(an Henqaj:i.gjl I
b. Peternakan
Sejarah beridirinya peternakan pondok pesantren Al-Azhar
Muncar bermula pada September 2023, Pada tahap awal, peternakan
pondok pesantren Al-Azhar Muncar membeli 300 butir telur vertil

dengan harga 750 rupiah per butir untuk ditetaskan, yang

% Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
% Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025
°! Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar, 18 April 2025.
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menghasilkan sekitar 160 ekor burung puyuh yang menetas.
Selanjutnya, pada tahap kedua, peternakan pondok pesantren Al-
Azhar Muncar membeli 200 ekor burung puyuh umur satu hari atau
day old quail (DOQ). Pada akhir Desember, dilakukan penetasan
ulang menggunakan induk yang dimiliki peternakan pondok
pesantren Al-Azhar Muncar. Hingga bulan Februari, jumlah burung
puyuh yang dimiliki pesantren telah mencapai sekitar 800 ekor
secara total.”

Tujuan didirikannya peternakan ini adalah untuk menjadi
sarana pelatihan santri agar memperoleh keterampilan praktis dalam
bidang peternakan khususnya peternakan burung puyuh, mendukung
kemandifian.ekonomi pesantren, dan.mendapatkan keuntungan.*?

4. Letak Geografis Pondok.Pesantren‘Modern Al Azhar Muncar
PPM Al Azhar Muncar berada di Dusun Krajan, tepatnya di Desa
Tenlbqlgﬁe]j?- KF§a.[IT1atan-|L-l\4|L1nghar IIquHkM |in{' Illnarrw)akan batas-batas
KI&t A CHMAD SIDDIQ
Bagian U]aral Ker,\ﬁisar] Eers]a_x./va}]aln dan Perkebunan
Bagian Selatan: Kawasan Pemukiman
Bagian Barat : Kawasan Pemukiman dan Perkebunan

Bagian Timur : Kawasan Pemukiman

% Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
% Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
% Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar, 4 Maret 2025.
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d !!!II !!i !! !|!ir
5. Kondisi ondok Pesantren Modern zhar Muncar

. UNIVERSLTAS ISLAM NEGERI
KIAI H&xlrl&%’kl mmnétggallq tiga lokasi
berbeda dillin!;:l;ungﬁﬂ p(!gﬁntrEn, ﬁtu di dapur banat (putri), di

depan kamar banat (putri), dan di dekat kamar banin (putra).
Masing-masing lokasi koperasi memiliki jadwal buka tutup yang
berbeda sesuai kebutuhan. Koperasi di dapur banat (putri) buka pada
pagi, siang, dan sore hari, dijaga oleh dua orang pengurus pondok
putri. Koperasi yang terletak di depan kamar banat (putri) buka pada

pagi dan malam hari, dengan penjaga Ririn dan Ninik. Sedangkan



67

koperasi di dekat kamar banin (putra) buka lebih lama, yaitu pada
pagi, saat istirahat sekolah pagi, siang, sore, dan malam, dengan
penjaga Pak Haris dan Ibu Solik. Sistem ini menunjukkan
pengaturan yang terorganisir dengan pengawasan yang disesuaikan
untuk setiap lokasi koperasi demi memenuhi kebutuhan santri dan
pengurus di pesantren.®®

Produk yang tersedia di koperasi pondok pesantren modern
Al-Azhar Muncar juga berbagai jenis barang untuk memenubhi
kebutuhan sehari-hari para santri. Produk yang ditawarkan sangat
beragam, mulai dari perlengkapan alat tulis kantor (ATK),
kebutuhan pribadi santri, hingga makanan ringan yang praktis.
Selain itu;-koperasi [jJuga menyediakan-makanan basah yang dibuat
secara kKhusus oleh beberapa.anggota komunitas pondok, seperti ibu

nyal dan para pengurus lainnya. Koperasi bukan hanya sekedar

Suppy elriay fopl A ] I pemberciyaan anggola
KIATHM AT ACHMAD SID DRY <" @
pondok™ | E M B E R

Koperasi PPM Al Azhar Muncar memiliki struktur organisasi

sebagai berikut:

% Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025
% Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025
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Ustadzah Rizki
Amalia S.Pd

Kepala Koperasi |

Ustadzah Ririn
Rimawati

_[Penangung Jawab |

| |
Pengurus . . - Pak Haris & Ibu
Banat/Cewek Ririn & Ninik Solik
lPetugas Koperasi Cewekl Petugas Market Cewek I Petugas Koperas Cowokl

Gambar 4.2
Struktur Organisasi Koperasi PPM Al Azhar

b. Kondisi Peternakan

Peternakan PPM Al Azhar Muncar memiliki beberapa jenis
produk utama, yaitu'burung puyuh, daging puyuh, telur puyuh fertil,
dan telur puyuh konsumsi. " Selain ‘menghasilkan keuntungan,
peternakan.ini-juga memberikan.manfaat.lain.yang signifikan, yaitu
menjadi- menu makan santri di pondok pesantren. Dengan adanya
| prodiik-praduk ftersebiut, [dandok pdsantren tidakHanya memperoleh
1 Ppémasdican bdri pasil pénjuidn/tefepi ibgd dabdtniehgbrangi biaya
kebutuhan !Panda'_n sapfri sééaraltangbling. Lebih dari itu, peternakan
ini menerapkan strategi pemberdayaan kepada santri dan pengurus
pesantren, sehingga mereka turut serta dalam proses pengelolaan dan

pengembangan usaha peternakan.®’
Keuntungan yang dihasilkan dari usaha ini tidak semata-mata

dirasakan secara finansial oleh pondok pesantren, tetapi juga

%7 Ustadz Yusuf Farhan, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
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digunakan sebagai bagian dari strategi kemandirian ekonomi
pesantren itu sendiri. Pendekatan ini mendukung keberlanjutan
usaha, meningkatkan kapasitas santri, dan memperkuat aspek
ekonomi pesantren secara mandiri®®
Inisiatif ini menunjukkan langkah strategis pondok pesantren
dalam mengembangkan unit usaha peternakan sebagai sumber
pendapatan mandiri dan penguatan ekonomi pesantren secara
berkelanjutan.
B. Penyajian Data dan Analisis
Peneliti akan_memaparkan temuan utama terkait “Pemerdayaan
Ekonomi Pesantren Berbasis Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) Dalam
Upaya Kemandirian..Ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar
Muncar”
1. Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Berbasis BUMP
I PEPRIRPERISTIVRS TS-ARY MIREER]
KIAFPHJT ACHMAD SIDBIG>
mengoptimalkaT pqtl?nswsrngld]imi]ijfi cIr{ah pondok pesantren sehingga
memiliki nilai ekonomis yang signifikan. Tujuannya adalah untuk
mendukung kelancaran operasional pesantren dan mendorong pesantren
agar mampu mandiri melalui usaha-usaha yang dikelola secara mandiri.
Pondok pesantren juga memiliki peran penting dalam proses

pembangunan. Pesantren punya tiga peran yang bisa dijalankan, yaitu

% Ustadz Yusuf Farhan, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
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mendorong dan memberdayakan masyarakat untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan., memperkuat posisi dalam bidang
politik serta memperluas jejaring, dan ikut serta dalam menentukan arah
kebijakan pembangunan.

Pondok pesantren mengambil peran aktif dalam peningkatan
ekonomi masyarakat pesantren melalui kolaborasi dan program
pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi yang efektif
membutuhkan kerjasama kelompok, bukan secara individual. Sebagai
contoh, PPM Al Azhar berhasil mengembangkan dan memberdayakan
pesantren tersebut.melalui pembentukan BUMP vyang isinya ada
koperasi, dan peternakan.*®

Hal 'ini sejalan dengan pernyataan daripengasuh PPM Al Azhar:

“Selain berperan sebagainpengasuh, saya juga terlibat dalam

pemberdayaan ekonomi. Saya percaya bahwa pemberdayaan

ekonomi adalah bagian dari dakwah. Dengansadanya BUMP ini,
saya merasa bisa ikut berkontribusi dalam pengembangan pondok

) liki ok |

U B R L VO R e i poncon
KIAFHMA T ACTINMAD STEIC)

Pernyataan dliatashglikuﬁkan] .oleh }hasil observasi peneliti pada

L 1
tanggal 6 Maret 2025 ditemukan bahwa pengasuh pondok pesantren juga

turut andil dalam pemberdayaan ekonomi, Ini terlihat dari hasil

dokumentasi saat peneliti melakukan wawancara.:

% Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar, 4 Maret 2025.
100 i jai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
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Gambar 4.3
Wawancara dengan KH. Abdillah As’ad, Lc. M.Pd. selaku
Pengasuh PPM Al Azhar Muncar

Di dalam pemberdayaan ekonomi ada 3 bentuk pemberdayaannya
yaitu 1) Pengembangan lokal, 2) perencanaan sosial, dan 3) aksi sosial.
Dalam pengembangan lokal, model atau bentuk ini para pekerja dan
elemen sosial lainnya berperan sebagai penggerak semangat untuk

memaksimalkan potensi yang belum dimanfaatkan:**

Hal ini dijelaskan oleh Kiai As’ad:

“Sa%al melihat banyak ;ﬁotensi yang sebenarnya dimiliki oleh santri

1] ehiiar [ natmum [beldm térdali'dedgan maksimall Dengan program

emberdayaan ek i . pesantren, akan untuk

KIA PR AT AR B ST DS soivan
wirasusaha, maupun Kketerlibatan langsung dalam “unit usaha
pesantrenf palra ubtatiz, Idan Iiuga[alumni kami libatkan sebagai
penggerak agar santri senior termotivasi dan merasa mampu untuk
mandiri secara ekonomi.”*?

Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan awal bahwa
bentuk pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis BUMP di PPM Al

Azhar Muncar bisa dikatakan pengembangan lokal yang didalamnya ada

191 Edi Suharto, Memberdayakan Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2006),42.
102 Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
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santri senior dan ustadz pesantren diposisikan sebagai pekerja dan
sebagai penggerak dalam menggerakan potensi yang sebelumnya belum
tergali.

Penjelasan diatas, dikuatkan oleh hasil observasi peneliti pada
tanggal 6 Maret 2025 ditemukan bahwa bentuk pemberdayaan
ekonominya bisa dikatakan pengembangan lokal dikarenakan peneliti
melihat langsung bahwa santri dan ustadz diposisikan sebagai pekerja
dan sebagai penggerakan dalam menggerakan potensi yang sebelumnya
belum tergali.'%®

Dalam bentuk pemberdayaan .perencanaan sosial, model ini
menempatkan masyarakat sebaga penerima layanan karena keterbatasan
kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Sementara itu, pekerja sesial berperan sebagal dinamisator profesional

yang smemiliki keahlian untuk merancang program pemberdayaan bagi
keITmmlf-,sasaram,lslepe_ﬁEi..Qrimg|rr]illslgi_ri, Il'@ﬂSiT’ I;Perpyzrndang disabilitas,
1 -., -
KiAHAJI ACHMAD SIDDIQ

Hal dlatasIduTIz.:lskw,Plerr %ﬁiaj Asﬁ
“Kalau terkait hal itu, pesantren ini menempatkan masyarakat
pesantren kalau dalam hal ini adalah santri dan ustadz sebagai
objek atau penerima layanan semata. Justru kami menekankan
pada partisipasi aktif dari masyarakat ini. Jadi bukan karena

mereka dianggap tidak mampu, lalu kami yang merancang
semuanya untuk mereka tidak seperti itu.”1%

193 Opservasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar, 6 Maret 2025.
1% Edi Suharto, 42.
105 Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
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Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa bentuk
pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis BUMP di Pondok Pesantren
Modern Al Azhar Muncar bukan berbentuk perencanaan sosial
dikarenakan santri dan ustadz tidak ditempatkan sebagai objek atau
penerima layanan semata, akan tetapi menekankan kepada mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan apapun.

Penjelasan diatas, dikuatkan oleh hasil observasi peneliti pada
tanggal 6 Maret 2025 ditemukan bahwa bentuk pemberdayaan
ekonominya bukan berbentuk perencanaan sosial dikarenakan peneliti
melihat langsung bahwa santri dan ustadz tidak diposisikan sebagai objek
atau penerima layanan semata, akan tetapi menekanan mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam kegaitan apapun.®

Dalam bentuk pemberdayaan ‘aksi sosial, model ini berkeyakinan

bahwa dalam masyarakat terdapat potensi-potensi yang belum
MRS AP ENGR g, pepfypost dalam proses

KT PEATHACHRAD STODIQ =
disebabkan oIeT qu?orﬁp{uktr.;gal,]c!lmflza masyarakat sengaja dibuat
tidak berdaya. Banyak kebijakan yang dibuat seringkalu tidak memihak
kepada masyarakat.'*’

Hal diatas dijelaskan oleh Kiai As’ad:

“Kalau berbicara hal itu, pesantren ini tidak meggunakan hal itu.

Dikarenakan menurut kami, persoalan kemiskinan atau
ketidakberdayaan masyarakat itu tidak selalu disebabkan oleh

1% Opservasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar, 6 Maret 2025.
97 Edi Suharto, 42.
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sistem atau kebijakan yang menekan. Justru kami melihat banyak
masyarakat pesantren yang belum sadar atau belum tergugah untuk
mengembangkan potensi yang sebenarnya mereka punya.” 108

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa bentuk
pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis BUMP di Pondok Pesantren
Modern Al Azhar Muncar bukan juga berbentuk aksi sosial, dikarenakan
persoalan kemiskinan atau ketidakberdayaan masyarakat itu tidak selalu
disebabkan oleh sistem atau kebijakan yang menekan. Justru banyak
masyarakat yang belum sadar untuk mengembangkan potensi yang
sebenarnya mereka punyas

Penjelasan diatas, dikuatkan oleh hasil observasi peneliti pada
tanggal 6 Maret 2025 ditemukan bahwa bentuk pemberdayaan
ekonominya. bukan juga berbentuk aksi sosial dikarenakan peneliti
melihat “fangsung bahwa santri” dan-ustadz masih belum sadar untuk
mengembangkan potensi yang sebenarnya mereka punya.®

Jadi _dafat d|3|mpulkan dari  ketiga _bentuk atau model
UNIVER Ad ISLAM NEGERI]

KERTEEAST R CRIREXTS STy

Al Azhar MuncTr a alahhl?'?lrbeTS‘uk TengTTbangan lokal.

Dalam teori pemberdayaan ada indikator untuk mengukur
keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dalam memberdayakan
masyarakat dapat dilihat melalui empat indikator, yaitu:

1) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan masyarakat pesantren

1% Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
199 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar, 6 Maret 2025.
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Pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis BUMP PPM Al-
Azhar Muncar ini melibatkan Santri yang kembali ke pondok
pesatren setelah lulus pendidikan formal, dan ustadz pondok
pesantren modern Al-Azhar Muncar.**°

Santri yang kembali ke pondok pesatren setelah lulus
pendidikan formal membawa keterampilan dan pengetahuan yang
dapat dimanfaatkan untuk mengelola usaha ekonomi pesantren,
sehingga meningkatkan pendapatan pondok pesantren dan dirinya.
Keterlibatan ustadz’ juga penting dalam pengelolaan usaha agar
berjalan efektif dan sesuai nilai-nilai pesantren. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Yusuf:

“Sayasmerasakan dampak positif kerena dulu saat masih

menjadi_santri. saya meminta.kepada orang tua sekarang

alhamdulilah saya mendapat bisyaroh karena saya diberi tugas
menjadi petugas peternakan”'**

Hal diatas, dikuatkan oleh hasil observasi peneliti pada tanggal

llﬂﬁl;)"ril ZH’ZESE' lj'rte'rqﬁukkapb‘lﬁh\'/:?a"‘dslraﬁu %Jlui} élzndiri mengatakan
KIAGGAAR Ll A sablod LM filbica aitinar

dokumentas[i peln-elitr'b'jat Lllétadlz:YuLl;f tugas di peternakan:

19 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar 15 April 2025.
1 Ustadz Yusuf Farhan, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
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Gambar 4.4
Dokumentasi saat Ustadz Yusuf tugas di Peternakan PPM Al
Azhar Muncar

Pendapat itu juga sejalan dengan apa yang disampaikan Ustadz
Haris, yang merupakan ustadz di pesantren dan juga petugas di

koperasi.:

“Saya.juga disini alhamdulillah dapat bisyaroh dari tugas

yangsaya kerjakan menjadi petugas’koperasi™'?

Penjelasan diatasy' dikuatkan oleh hasil observasi peneliti

fﬂﬁ ﬁ:ﬂ%&' %?FR{I%ZP%] dl.gfiwkﬁ:] Ibﬂf)ﬁa bﬁtad.z Haris send-iri
KIATF ) PR B ST g

bisa dilihatf()kt’merf.ﬁi pﬂeliti saat[lthtadz Haris tugas di koperasi:
o M

112 Ustadz Haris, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025.
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Gambar 4.5
Dokumentasi saat Ustadz Haris tugas di koperasi PPM Al
Azhar Muncar

Berdasarkan (data - observasi, wawancara dengan kedua
narasumber, serta dokumentasi_.penelitian, terkonfirmasi bahwa
program pemberdayaan ekonomi pesantren tersebut berkorelasi

positif-dengan peningkatan pendapatan-masyarakat pesantren.

2) Meningkatnya kepedulian masyarakat pesantren
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan
Lpéneliti, fprograml pembekdayaan 8KbrioMi fi:PPMIAI-Azhar Muncar
KIALH AN AGHMAD SIRBI Quane g
masyarakat/di pesantréh tefsebut1%3 [

Melalui pernyataan ini, Ustadz Isnan menyampaikan ia

senang bisa lihat masyarakat pesantren yang mandiri.:

“Saya sangat senang dengan pengurus pondok mas, karena
selain mengabdi, mereka juga kadang bantu bantu di pondok
pesantren, selain itu juga mereka mendapatkan bisyarohnya
sendiri sesuai dengan tugasnya masing-masing™***

13 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar 18 April 2025.
14 Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
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Untuk mendukung hasil wawancara di atas, peneliti
melakukan observasi pada 15 April 2025., ditemukan bahwa
memang dari pengurus pondok pesantren terkadang ikut bantu bantu
di pondok pesantren seperti yang saya dapatkan sendiri saat berada
di dapurnya pondok pesantren. Hal ini diperkuat dengan hasil

dokumentasi penelit:

Gambar 4.

Santri saat bantu di dapur PPM Al-Azhar Muncar

Hal yang lain juga dirasakan langsung.oleh Ustadzah Ririn

selaku PJ koper

KIAI Hﬁairmm ﬁimﬁr b e

baranjnya ke kopera51 dan itu sangat membantu mas’

Be!da arkaMata éstrVas; Wawancara dan dokumentasi

yang diperoleh maka menunjukan bahwa adanya tingkat
kepedulian santri terhadap sesama, tidak hanya kepedulian tentang
dirinya sendiri, tetapi dengan sesama. Kepedulian ini juga tidak
dilihat dari kegiatan sosial saja tetapi kegiatan-kegiatan lain seperti

kegiatan yang bersifat ekonomi.

115 Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025.
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3) Meningkatnya kemandirian pesantren
Menurut hasil observasi di PPM Al-Azhar Muncar pada
tanggal 18 April 2025 bahwa pondok pesantren ini mengupayakan
untuk meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren dengan adanya
BUMP vyang didalamnya ada dua bentuk yakni koperasi dan
peternakan.™® Hal ini diperkuat dengan bukti dokumentasi 2 bentuk

BUMP:

Gambar 4.7

Koperasi di PPM Al-Azhar Muncar

arﬁbar 4.8
Peternakan di PPM Al-Azhar Muncar
Meskipun kemungkinan munculnya inisiatif serupa di masa

mendatang seperti BMT atau yang lain, dari hasil yang diamati

118 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar 18 April 2025
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menunjukan adanya peningkatan nyata dalam kemandirain
kelompok dalam hal ini adalah PPM Al-Azhar Muncar.
4) Meningkatnya kapasitas dan pemerataan pendapatan masyarakat
pesantren
Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa
peningkatan kapasitas dilakukan dengan mengikutsertakan santri
yang sebelumnya hanya fokus pada pembelajaran agama. Selain itu,
beberapa ustadz juga dilibatkan dalam menjalankan BUMP di PPM
Al Azhar Muncar, dengan pembagian pendapatan yang disesuaikan
berdasarkan peran dan tanggung.jawab masing-masing.™*’ Hal ini
diperkuat saat wawancara dengan pengelola peternakan yakni Ustadz
Isnan:**8
“Kalau berbieara _tentang peningkatan kapasitas, untuk
peternakan sendiri _memang mengikutsertakan santri dan

beberapa pengurus/ustadz pesantren, kalau soal pendapatan
sampean bisa dilhat dari laporan keuangan peternakan saja

| I"'-J|1'Ln.laf-if“|| TAS ISLAM NEGERI
K I ;":1 Jci atﬁ @bHMﬁUOM@U )Iaﬁ% didapatkan

penelltl saa wawancara sebagai berikut:

EMBER

7 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar 18 April 2025
118 Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
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Laporan Keuangan Ceketer Farm

Tanggal 1 01/01/2024 - 31/05/2024

Pemasukan : Rp16.828.000
Pengeluaran : Rp16.127.000
Saldo : Rp701.000
Saldo bawaan : Rp701.000
Gambar 4.9

Laporan keuangan di peternakan PPM Al-Azhar
Muncar

Berdasarkan' data ' yang  dikumpulkan dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi, bisa simpulkan bahwa PPM Al Azhar
berhasil meningkatnya kapasitas: dan  pemerataan pendapatan
masyarakat. pesantren dalam hal.ini.adalah.mengikutsertakan santri

dan  pengurus/ustadz dalam menjalankan  BUMP ini dengan
| pémibagian-peridapatan [yarlg ‘disebuaikan_ Bertiasarkan peran dan
K1 Aahodubgiaivab sedinginiabisgA 1) STDIDIC)

2. Strategi Pembefdakéanl‘hﬁ.‘kor]dmi Pesahtren Berbasis BUMP Dalam
Upaya Kemandirian Ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al-
Azhar Muncar

Pemberdayaan ekonomi merupakan intrumen yang dapat
meningkatkan kondisi perekonomian masyarakat pesantren sehingga
dapat mengoptimalkan seluruh potensi yang ada digunakan sebagai cara

untuk mendapatkan uang. Dengan langkah ini, diharapkan pendapatan
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bisa lebih merata serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan berbasis nilai-nilai keisilaman pada Pondok Pesantren
Modern Al-Azhar Muncar.

Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan Kiai As’ad:**

“Kalau berbicara orang-orang Yyang mengikuti pemberdayaan
ekonomi di PPM Al Azhar Muncar adalah mereka para santri
pondok pesantren dan ustadz-ustadzah yang sebagaian dari mereka
adalah alumni pondok pesantren ini. Memang ada beberapa dari
mereka yang saya minta tolong untuk bantu pondok pesantren ada
beberapa juga yang sukarela. Mereka ini juga mendapat bisyaroh
(uang) dari pondok pesantren mas.”

Dengan adanya pemberdayaan ekonomi di Pondok Pesantren Al
Azhar ini menjadi salah 'satu solusi bagi masyarakat pesantren, terutama
bagi para alumninya untuk memperolen sumber penghasilan. Adapun
menurut Ustadz Isnan yang mana selaku-pengelola peternakan adanya

pemberdayaan ekonomi yang adadi PPM Al Azhar juga mengatakan:*?°

“Pemberdayaan ekonomi di sini tentu tidak bisa dilepaskan dengan
eran masyar t_pesan g.-turyt IIgergerak. Jadinya
l E\etra kita bicara %e tang emt'efd%@n[ Eil i itu artinya kita

KIA R A A A R S DR o veg
terlibat secara-aktif dan,dukungan-dari pondok pesantren, maka
pelaksanae]myi aka enJIalil Jiuh 131;111 mudah.”

Kesimpulannya, pemberdayaan ekonomi komunitas pesantren
berfokus pada optimalisasi kapasitas produksi yang dimiliki.
Setidaknya ada 5 strategi pemberdayaan ekonomi yang ada di PPM

Al Azhar. Adapun strateginya Ini bisa dijelaskan sebagai berikut:

119 Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
120 Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
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1) Pengembangan SDM
Dalam upaya pengembangan SDM sebagai bagian dari
pemberdayaan ekonomi di PPM Al Azhar pada BUMP maka
dilakukan beberapa hal. Adapun Ustadzah Ririn mengatakan:*?!
“Di koperasi, kami melibatkan beberapa santri yang
mengabdi di pondok pesantren, jadi mereka diberi tugas
menjadi penjaga koperasi, nah karena koperasi ini

menggunakan sistem otomatis atau cashless jadi Kkita latih
dulu mereka untuk bisa menggunakan sistem otomatis itu”

Kesimpulannya Pondok Pesantren Modern Al Azhar
berhasil mengembangkan sumber daya manusianya mebahwa pada
koperasi adalah dengan melatih beberapa santri yang mengabdi di
pondok pesantren untuk dapat menggunakan sistem otomatis atau
cashless pada koperasi dan menjadikan.mereka penjaga koperasi.

Pernyataan diatas, dikuatkan oleh hasil observasi peneliti
pada tanggal 18 April® 2025 ditemukan .bahwa santri yang

mengabdi di pondok pesantren ditugaskan untuk menjadi petugas

UNIVERSITAS TSLAM NECER]

KIAT AT ACHMADSTODT ™™

] EMBER

121 Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025.
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Gambar 4.10
Pengembangan SDM di koperasi PPM Al Azhar Muncar
Adapun pada peternakan PPM Al Azhar Muncar, Ustadz

Isnan menjelaskan:*2

“Kalau di peternakan, kami mencoba melibatkan santri
dalam/pengembangan peternakan mas, seperti santri saya
libatkan dalam pemberian pakan atau mengambil telur
puyuh, dengan saya beri contoh dulu takaran pemberian
pakannya, hal itu dilakukan agar santri bisa praktik
langsung”

Adanya  pengembangan sumber daya manusia juga

dilakukan di peternakan seperti yang dipaparkan oleh Ustadz

UNTSER SPF A% STSRPIGIVAEY Derfokus pada
KIATPHA] "ACHMAD SHDTE) toeiman

pemberiTn p[akar].\}?rnaﬁ dal'n_-_peﬁambilan telur yang baik dan
benar.

Pernyataan diatas, dikuatkan oleh hasil observasi peneliti
pada tanggal 18 April 2025 ditemukan bahwa santri senior
ditugaskan untuk menjadi petugas di peternakan, hal ini bisa

dibuktikan dengan hasil dokumentasi peneliti:

122 Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
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Gambar 4.11
Pengembangan SDM di peternakan PPM Al Azhar Muncar

Berdasarkan. observasi, wawancara, dan dokuementasi
peneliti di atas diketahul bahwa pengembangan sumber daya
manusia pertama pada koperasi dilakukan dengan melatih
beberapa santri yang mengabdi di.pendok pesantren untuk
menjadi  penjaga koperasi jdan dapat menggunakan sistem
otomatis atau cashless:sKedua pada peternakan dilakukan dengan

melatih beberapa santri juga untuk dapat praktik secara langsung

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAIHATT ACTIRIAT SD By =

dengan baik dan benar. .
- B ER

2) Pengembangan kelompok
Pondok pesantren aktif mengembangan kelompok pada
BUMP baik dari pembentukan struktur organisasi dan berbagai
inisiatif lainnya. Hasil observasi peneliti pada tanggal 6 Maret 2025
ditemukan bahwa BUMP disini didalamnya ada 2 hal yaitu koperasi

dan peternakan
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Hal ini sesuai yang dijelaskan Kiai As’ad dalam
pembentukan kelompok dengan mengatakan:*?

“Kami membetuk badan usaha milik pesantren (BUMP)
sebagai lembaha untuk mengelola kegiatan ekonomi, yang di
dalamnya ada 2 yaitu koperasi dan peternakan. Para santri
senior juga dilibatkan dalam pengelolaannya, sehingga
mereka juga belajar tentang struktur organisasi dan tanggung
jawab kelompok”

Berdasarkan pernyataaan tersebut, indikasi awal mengenai dari
adanya BUMP PPM Al Azhar dibentuk agar menjadi lembaga
pengelola ekonomi pondok pesantren dengan mengikutsertakan
beberapa santri senior dalam pengelolaannya. Hal ini diperkuat dari
hasil observasi peneliti pada tanggal 18 April 2025 bahwa memang
BUMP di pondok pesantren ini didalamnya ada 2 yaitu koperasi dan
peternakan yang-dokumentasinyarbisa di _lihat pada gambar 4.7 &
4.8 jdanrjugardalam pengelolaannyassantrissenior diikutsertakan yang

dokumentasinya bisa di lihat pada gambar 4.10.

| HI* a3 AN 4
Adan al‘hal itu dip erkuatl'olln UstacgzaL Ririn yang menjabat

KIA] ldi,g},u ACHMAD SIDDIQ

menja oper
- M B E R
g y L 1
“Ada beberapa santri senior yang ikut mengelola koperasi,
santri senior disini adalah santri yang telah lulus secara

akademik dan mengabdi di pondok, saya juga seperti mereka
dulunya sekarang saya menjadi penangung jawab koperasi”

Berdasarkan pernyataaan tersebut, maka dapat diketahui di
koperasi ada santri senior yang menjadi pengelola, dan yang dulunya

adalah santri senior sekarang menjadi penangung jawab koperasi.

123 Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
124 Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025.
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Hal ini dikuatkan oleh hasil observasi peneliti pada tanggal 18 April
2025 ditemukan bahwa Ustadzah Ririn dudlunya adalah santri yang
sekarang menjabat menjadi penanggung jawab koperasi PPM Al
Azhar, hal ini bisa dilihat dengan hasil wawancara peneliti yang

kemudian dibuat menjadi tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Struktur Organisasi Koperasi Pondok Pesantren Modern Al Azhar

No. | Jabatan Organisasi Nama
1. Kepala Koperasi Rizki Amalia
2. Penangung Jawab Ririn Rimawati

3. Petugas Koperasi Banat/cewek | Pengurus Banat/cewek

4. PetugasiKoperasi Banat/cewek 2 | Ririn & Ninik

5. Petugas Koperasi Banin/cowok | Haris & Solik

Sumber: Wawancara dengan Ririn (Penangung Jawab Koperasi) tahun 2025

LINIY .Infblgr?l'hlsi-yéha" c‘i;)'brlol'éh"pingﬂli.ielelrélésﬁlcllengan pernyataan
KIALHAJLAGHMAD SIDDIQ
hEMBER

a juga seperti itu mas, bedanya saya sekarang menjadi
petugas di peternakan bukan penangung jawab, saya dulu
juga cuma santri senior biasa setelah saya balik ke pondok

pesantren saya diberi tugas sebagai petugas di peternakan”

Maka dapat diketahui bahwa pada PPM Al Azhar muncar ada
BUMP yang didalamnya ada koperasi dan peternakan, koperasi

memiliki struktur organisasinya sendiri yang melibatkan santri senior

12> Ustadz Yusuf Farhan, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
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pada pengelolaannya, pada peternakan juga sama halnya yang
melibatkan santri senior pada pengelolaanya akan tetapi tidak ada

struktur organisasi didalamnya.

3) Pemupukan modal masyarakat pesantren
Pemupukan modal menjadi aspek krusial untuk memastikan

keberlangsungan suatu pemberdayaan secara terus-menerus. Dalam

hal ini Kiai As’ad rnengatakan:126

“Dalam pemupukan modal awal memang berasal dari urunan
orang yang ada didalam pondok pesantren ini, akan tetapi
kita terbuka apabila ada alumni dan wali santri ingi
bersedekah produktif. Yang keuntungannya akan digunakan
kembali untuk operasional pesantren dan mungkin untuk
pengembangan usaha baru™

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pemupukan modal
dalam pemberdayaan ekonomi..ini- berasal dari dana yang
disediakan oleh anggota atau pihak yang ada di lingkungan pondok
pesantren Dan orang yang ada di pesantren tersebut digunakan

NI A Ll --.‘-b(] MR

alam emban unan BUMP pada kop erasi maupun peternakan.
Il{'I"ﬂlhILzzzr!\)ja'!al\L:l!IL diatas glkua r'al'r';{"ol?lérphas’\f Ipe!\%; p)enelltl pada
tanggal 1JAprﬂ 2&2 baLwa (!I PPM Al Azhar Muncar modal awal
dikumpulkan dengan dana patungan orang yang ada di pondok

pesantren,'?” hal ini dibenarkan juga oleh Ustadz Isnan:'?®

“Benar mas, dana awal kita memang dari urunan orang yang
ada didalam pondok pesantren ini, kemudian dana tersebut
kita manfaatkan semaksimal mungkin, karena saya di

126 Kjai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 6 Maret 2025.
127 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar 15 April 2025
128 Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 15 April 2025.
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peternakan maka dana tersebut saya gunakan untuk membeli
bibit puyuh.”

Maka menurut Ustadz Isnan modal yang pertama dari adanya
urunan/patungan dari Orang-orang Yyang tinggal di pondok
pesantren ini. Ustadz Isnan sendiri sebagai salah satu orang yang
ikut patungan untuk peternakan. Adapun menurut Ustadz Haris:*?°

“Ya kalau ngomongin soal modal awal ya dari urunan orang
yang ada didalam pondok pesantren ini. Dan juga nantinya
dari urunan itu bisa menjadi modal awal seperti di koperasi

[T

1mi

Berdasarkan pernyataaan tersebut, dana yang mendukung
pembangunan BUMP, baik dari koperasi maupun peternakan,
berasalah darl hasil urunan ‘atau patungan oleh anggota yang
berapa di lingkungan 'pondok pesantren. Sehingga dapat
disimpulkna-bahwa pemupukan.medal yang dilakukan oleh PPM
Al Azhar yang dalam hal ini BUMP didapatkan dari dana

urunan/patungan orang yang ada di pondok pesantren.

UMNIVERSITAS I5LAM NEGER]

KIATHAP ACERTSIDDIQ

Kiai, As’ad yatakan-bahwa pengembangan usaha yang
B R BE" R
menghasilkan sedang berlangsung, dengan mengatakan:**°

“Kami mempunyai usaha yang menghasilkan mas, seperti di
koperasi dan peternakan, di koperasi setidaknya ada 3 titik
tempat yang mana kita fasilitasi orang yang ada didalam
pesantren apabila ingin menjual beberapa makanan atau
jajanan buatannya di koperasi. Adapun peternakan Kkita
membuka pintu apabila ada pemasok yang ingin mengambil
hasil di peternakan ini”

129 Ustadz Haris, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025.
130 Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman, 6 Maret 2025
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Terlihat bahwa pengembangan usaha yang menghasilkan
dilaksanakan melalui adanya pembukaan koperasi di 3 titik tempat
yang dimana orang yang ada didalam pesantren dapat menjual
beberapa makanan atau jajanan buatannya di koperasi. Selain itu
pada peternakan pondok pesantren membuka pintu apabila ada
pemasok yang ingin mengambil hasil pada peternakan pondok
pesantren. Hal ini sesuai yang dijelaskan Ustadzah Ririn bahwa
adanya pengembangan usaha produktif dengan mengatakan:***

“Pada koperasi, setidaknya kita menempatkan koperasi di 3

titik yang mana orang didalam pondok pesantren bisa menjual
beberapa makanan atau jajanan buatannya di koperasi ini”

Berdasarkan pernyataaan tersebut diketahui bahwa koperasi
PPM "Al-Azhar menunjukan proses.pengembangan usaha yang
dimulai dari di tempatkannya koperasi di 3 titik tempat.

Hal diatas, dikuatkan oleh hasil pengamatan peneliti pada

PRIV ERSITAS ISTARCRECRRS P A A

KIATHAT"ACHKAD ST «

di bagian jbanin/cawek, yhal yini bisa dibuktikan dengan hasil
glan ool g B R 0

dokumentasi peneliti:

131 Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman, 18 April 2025.
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Gambar 4.12

Koperasi PPM Al-Azhar Muncar di titik 1
(Banat/Cewek)

sambar 4.13

Koperasi PPM M zhar Muncar di titik 2
(Banat/Cewek)

Koperasi PPM Al-Azhar Muncar di titik 3
(Banin/Cowok)

91
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Hal ini sejalan yang dikatakan Ustadz Isnan di peternakan

PPM Al Azhar tentang usaha produkti:**

“Kalau dalam peternakan, kami punya usaha ternak buruh
puyuh yang hasilnya bisa berupa daging puyuh, telur puyuh
fertil, dan telur puyuh konsumsi. Sejauh ini kami sudah
menjual hasil itu ke beberapa pemasok di sekitar pondok
pesantren”

Berdasarkan pernyataaan tersebut menunjukan proses
pengembangan usaha pada peternakan yang dimulai dari adanya

hasil ternak berupa daging puyuh, telur puyuh fertil, dan telur puyuh

konsumsi.

Hal diat atkal
tanggal 15 Ap dite '
M

pu I ini bisa dibuktikan

Hasil pengamatan peneliti pada

ahwa peternakan PPM Al Azhar

daging puyuh, telur

LH]‘»’EHS]T&S I"%L;"l.‘a.-‘] HEGEHI

) Gambar 4. 15 |

Daging puyuh di peternakan PPM Al-Azhar Muncar

132 Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman, 15 April 2025.
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Gambar 4.16

Telur puyuh fertil di peternakan PPM Al-Azhar Muncar

Gambar 4.17

Telur puyuh konsumsi.di‘peternakan PPM Al-Azhar
Muncar

Dari hasil observasi Wawancara dan dokumentasi yang

dlpetl(:\F“I maka - M[ i

dapat dlSlmpu ahwa ada beberapa usaha
]{L%;Iodtﬂﬁ!ng cﬁ p‘kan M&pp 5&1 koperasi 5 1 peternakan

yaitu denan penempatan é titik’ teerat pada koperasi, dan variasi

penjualan hasil peternakan puyuh seperti daging puyuh, telur puyuh

fertil, dan telur puyuh konsumsi.
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5) Penyediaan informasi yang dibutuhkan
Dalam pemberdayaan, akses informasi sangat penting agar

tercipta keutuhan dan kelengkapan informasi. Kiai As’ad
mengatakan:**®

“Jika terkait informasi biasanya kami meberikan informasi

usaha secara langsung lewat grup internal dan Sicashless.

Selain itu kami ada aplikasi khusus market namanya AiOApp

jadi aplikasi ini berisi tentang market atau koperasi mas”

Dalam hal penyediaan informasi usaha, pihak pesantren lebih
banyak menggunakan jalur komunikasi internal yang informal
namun efektif dalam grup Internal dan aplikasi Sicashless yang
setiap wali santri memiliki aplikasi itu. Informasi-informasi terkait
koperasi disampaikan di aplikasi khusus market namanya AiOApp
atau singkatan dari All in One App. Adapun-hal ini diperkuat dengan
pernyataan Ustadzah Ririn yang mengatakan:***

“Biasanya saya menginformasikan terkait hal-hal yang ada di

[ IN] koper?) r :lnel_ u.i‘lg[ug éwlhasijrméﬁepfrt' makanan atau jajanan

yang g dalam’ pesan : | rpaé h'ada sisa atau sudah

K I AI Imﬁljm g%maﬁjgs} ak |IiaE}l[l_1}1Tf Inarket atau
Pernyjatadn-. difaths %ﬁnuh-ukalr{ bahwa adanya WhatsApp ini
memudahkan untuk menginformasikan hal-hal yang ada di koperasi

di samping itu juga untuk menangkal adanya informasi yang tidak

benar terkait koperasi. Selain itu juga informasi disampaikan lewat
aplikasi Sicashless dan AiOApp. Oleh karena iut, cukup masuk akal

untuk menyimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi di PPM Al

133 Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman, 6 Maret 2025.
134 Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025.
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Azhar dapat diketahui secara baik melalui grup WhatsApp, aplikasi
Sicashless, dan AiOApp.

Hal diatas, dikuatkan oleh hasil observasi peneliti pada tanggal
18 April 2025 ditemukan bahwa penyediaan informasi memang
dilakukan melalui grup WhatsApp, aplikasi Sicashless dan aplikasi
AiIOApp, hal ini didukung oleh temuan dokumentasi yang didapatkan

oleh peneliti:

| 2124 Rab,BJun 4B pf.24%s
SiCashless 2

« PPM Al-Azhar Muni

aaaaaaaaaa

“AI Azhar

Muncar

Gambar 4.19
Penyediaan infromasi melalui AiOApp di PPM Al Azhar
Muncar
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Menurut data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dapat dinyatakan bahwa strategi pemberdayaan ekonomi di PPM Al
Azhar  meliputi  pengembangan sumber daya manusia,
pengembangan kelompok, pengembangan usaha yang menghasilkan,
pemupukan modal masyarakat pesantren dan penyediaan informasi
tepat guna

Dalam hal upaya kemandirian ekonomi, secara konseptual

kemandirian ekonomi dapat diukur melalui beberapa indikator yaitu:

1. Kemandirian ekonomi Seseorang atau kelompok ditujukan
melalui pengelolaan aktif usaha bisnis atau lapangan kerja yang

produktif dan bernilai ekonomis.

Kemandirian ekonomi di PPM Al"Azhar bisa dilihat dari
hasil observasi peneliti pada tanggal 15 April 2025 ditemukan

bahwa dalam BUMP di PPM Al Azhar memang mengelola usaha

UNJVERSITASASLAMMNEGER

isnis* ' secara * aktif' “dan’ ‘produk ini bisa dilihat

KIAL AN s.%. o 1A A 216, can

B E R

a7 |
Adapun Ustadzah Ririn mengatakan:**

“Kalau berbicara hal itu, kami di koperasi memang
mendorong santri, maupun ustadz ataupun ustadzah untuk
terlibat langsung dalam berbagai unit usaha, bukan hanya
ikut saja, tetapi mereka diajarkan untuk memahami tugas
yang diberikan.”

3 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar 15 April 2025

136

Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025.
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Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukan bahwa
kemandirian ekonomi itu bisa dilihat dari bagaimana kelompok
dalah hal ini adalah Pondok Pesantren Modern Al Azhar mampu
mengelola usahanya sendiri secara aktif.

Hal ini sejalan yang dikatakan Ustadz Isnan di Peternakan
PPM Al Azhar tentang hal itu:**’

“Kalau berbicara di peternakan ini, kami mengembangkan

usaha peternakan ini sebagai salah satu cara membentuk

kemandirian ekonomi, baik untuk santri maupun ustadz.

Mereka juga dilibatkan langsung dalam prosesnya, mulai

dari pemeliharaan ternak, pengelolaan pakan, sampai pada

proses pamasaran hasil ternaknya.”

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi
peneliti di atas diketahur bahwa kemandirian ekonomi di
Pondok.. Pesantren Madern _Al._Azhar Muncar dilihat dari

pengelolaan pengelolaan-aktif usaha bisnis atau lapangan kerja

yang produktif dan bernilai ekonomis yang usaha itu berbentuk

l MJBII Mlyyk‘h belﬁulh‘I thh"Aef'a"s aHlte{ranJrfll

HAJI ACHMAD SIDDI f%mdu o

|r|an bertumpu pada keyaklnan diri

'I.
kelompok dalam menjalankan kegiatan ekonomi.

Dalam hal ini, pondok pesantren memang memiliki sebuah
keyakinan dalam menjalankan kegiatan ekonomi hal ini bisa
dilihat dari hasil observasi peneliti pada tanggal 15 April 2025

bahwa adanya BUMP di PPM Al Azhar ini mencerminkan

137

Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman, 15 April 2025.
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adanya keyakinan untuk menjalankan kegiatan ekonomi.'*®

Adapun Ustadz Isnan menjelaskan:***

“Menurut saya, kemandirian itu sangat berkaitan dengan
keyakinan dalam diri masing-masing. Banyak santri atau
ustadz yang sebenarnya punya kemampuan, tapi belum
yakin untuk memulai. Disini kami dorong mereka untuk
percaya diri, terutama dalam hal usaha di peternakan.”

Adanya keyakinan dalam menjalankan kegiatan ekonomi,

akan tetapi banyak santri atau ustadz belum yakin untuk
memulai seperti yang dipaparkan oleh Ustadz Isnan diatas,
dengan di dorongnya mereka untuk percaya diri maka mereka

akan punya kemampuan dalam usaha di peternakan.

Hal diatas juga disampaikan Ustadzah Ririn:**°

“Kami_lihattbahwarkunci utama memang dari keyakinan
dulu, banyak.santri-maupun ustadz/ustadzah ragu, merasa
tidak punya cukup kemampuan utuk terlibat aktif, tetapi
setelah kami libatkan dalam pengelolaan koperasi, perlahan

UNIVIPREIFAS 3 KA NEGERI
KIAI H A€ Pt 198143 DA Jokumentas
penelit} d1 '_ataﬂ_spikqt?hu] .'_bapi{va kemandirian ekonomi di
Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar dilihat dari
keyakinan diri individu/kelompok dalam mengelola ekonomi

tercermin dengan adanya BUMP di PPM Al Azhar.

3 Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar 15 April 2025

139
140

Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman, 15 April 2025.
Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025.
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3. Kemandirian ekonomi ditandai dengan konsistensi dalam

menjalankan kegiatan ekonomi dalam jangka panjang.

PPM Al Azhar Muncar aktif menjalankan kegiatan
ekonomi dalam jangka panjang dan secara konsisten, hal ini bisa
dilihat dari hasil observasi peneliti pada tanggal 6 Maret 2025
bahwa adanya BUMP di PPM Al Azhar yang berbentuk koperasi
yang sudah berjalan sejak tahun 2014, dan peternakan yang

berjalan dari tahun 2023.**

Hal diatas sejalan yang di sampaikan Kiai As’ad:**

“Kalau berbicara konsisten dalam menjalankan kegiatan
ekonomi dalma jangka panjang, memang dalam BUMP di
PPM_AIl Azhar ini sudah berjalan lama seperti koperasi
yang sudah berjalan dari tahun.2014; dan peternakan dari
tahun 2023.”

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa

LINBYHRLPRY &1 gper el ponesssyoh beriln can
KIAI BEST CHIR AT ST Cyrrivn

adanyaIkorIsisteﬂrsi dalla{n th_anja'ankan kegiatan ekonomi jangka
; j ; |
panjang. Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Ustadzah

Ririn:143

“Koperasi ini sudah berdiri sejak tahun 2014, dan
alhamdulillah  masih terus berjalan sampai sekarang.
Menurut kami, kemandirian ekonomi itu buka hanya soal
memulai usaha, tapi bagaimana usaha itu bisa terus
dijalankan secara konsisten dari tahun ke tahun.”

! Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar 15 April 2025
2 Kiai As’ad, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman, 6 Maret 2025.

143

Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025.
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Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi
peneliti di atas diketahui bahwa kemandirian ekonomi di
Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar dilihat dari dalam
menjalankan kegiatan ekonomi dalam jangka panjang bisa
dilihat dari BUMP di PPM Al Azhar yang berbentuk koperasi
yang sudah berjalan sejak tahun 2014, dan peternakan yang
berjalan dari tahun 2023.

Kemandirian ekonomi ditujukan melalui keberanian individu
atau kelompok; untuk menghadapi risiko dalam kegiatan

ekonomi.

Keberanian kelompok untuk menghadapi risiko dalam
kegiatan ekonomi dalam BUMP-di PPM Al Azhar ini bisa dilihat
dari_hasil_observasi-peneliti_pada. tanggal 15 April 2025 bahwa

dalam BUMP ini  santri maupun ustadz/ustadzah dalam

| | WJEngelolaanya siap mefgahadapis Jderbadail risiko bisa berupa
KA erbgiar dtaytodtenbanodesdgiota fidrbad 13 [ ()

Anjapl]n-. Ustadz 1shan r]n';eanI\l‘askan:l“5

“Kalau berbicara tentang risiko semua pasti ada risiko mas,
apalagi di peternakan ini, risiko seperti kematian hewan,
penyakit, harga pakan yang naik turun, hingga harga jual
telur puyuh atau daging puyuh yang tidak stabil itu pasti
ada. Tapi semua itu harus kita hadapi hal-hal seperti itu.”

** Observasi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar 15 April 2025

145

Ustadz Isnan Syah, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman, 15 April 2025.
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Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukan bahwa risiko
itu memang ada di peternakan PPM Al Azhar seperti kematian
hewan, penyakit, harga pakan yang naik turun, sampai harga
jual telur puyuh atau daging puyuh yang tidak stabil. Hal ini
sudah bisa menjelaskan bahwa kemandirian ekonomi ditujukan
melalui keberanian individu atau kelompok untuk mengahapi
risiko dalam kegiatan ekonomi sudah jelas.

Hal ini sejalan yang disampaikan Ustadzah Ririn:**

“Dalam menjalankan koperasi ini, kami tidak pernah lepas
dari risiko mas, terkadang stok barang menumpuk, tapi dari
semuavitu kami belajar bahwa kemandirian ekonomi bukan
berarti semuanya lancar, melainkan berani bertahan dan
terus mencari jalan keluar ketika kondisi sulit.”

Berdasarkan = observasi; wawancara; dan dokumentasi

peneliti di atas diketahui bahwa kemandirian ekonomi di

Pondok Pesantren Modern™ Al" Azhar Muncar dilihat melalui

l Hkét;eralr;iahl indql‘v'hlul fé“{zlu-'ﬁké'ﬁan{ﬁl)k.{m{u-lHrlnenghadapi risiko

]'{_ I .l"j'LI jaial%uﬂel;ia%hc:ﬂklnl)war&l)&urlg(&@numpuk di
kopera&i, Ile;mahét hL\a/an], '-pell;akit, harga pakan yang naik

turun, sampai harga jual telur puyuh dan daging puyuh yang

tidak stabil di peternakan semua itu harus dihadapi.

146

Ustadzah Ririn, diwawancara oleh Fahri Hafid Nurrahman 18 April 2025.
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C. Pembahasan Temuan
Dalam peneltiian ini, observasi, wawancara dan dokumentasi
digunakan sebagai upaya untuk memperoleh data yang relevan dengan topik
peneltiian. Setelah melewati berbagai tahapan, akhirnya diperoleh hasil yang
optimal.
1. Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Berbasis BUMP
di Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Muncar
Pemberdayaan ekonomi pesantren merupakan upaya untuk
mengoptimalkan potensijyang dimiliki oleh pondok pesantren sehingga
memiliki nilai ekonomis yang signifikan."¥’ Adapun pemberdayaan
ekonomi berbasis BUMP di PPM Al Azhar Muncar adalah dilakukan
melalui peran -aktif BUMP vyang memiliki pengaruh besar dalam
pemberdayaan ekonomi..BUMP..ini dapat bekerjasama dengan pihak
lembaga pondok pesantren dalam melaksanakan berbagai program
Pemp SRS A TSI R R
KIAPHATT-ACHKRD SIDDITE o &

Suharto menjele]skap-.baﬂv_ﬂa qq:nbﬁ(qayfifn ada 3 bentuk atau model
yaitu: 4
1. Pengembangan lokal

Bentuk pemberdayaan pengembangan lokal yang ada dalam

BUMP di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar yaitu berupa

" Mohammad Nadzir, “Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren” Economica:
Jurnal Ekonomi Islam, Vol.7 No.1 (2015), 40.

' Edi Suharto, Memberdayakan Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2006),42.
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santri dan ustadz diposisikan sebagai pekerja dan sebagai penggerak
dalam menggerakan potensi yang sebelumnya belum tergali.
Perencanaan sosial (Social Planning Model)

Bentuk pemberdayaan perencanaan sosial yang ada dalam
BUMP di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar yaitu berupa
santri dan ustadz tidak diposisikan sebagai objek atau penerima
layanan semata, akan tetapi menekanan mereka untuk berpartisipasi
aktif dalam kegaitan apapun.

Aksis Sosial (Social Action).

Bentuk pemberdayaan aksi.sosial yang ada dalam BUMP di
Pondok Pesantren Madern Al Azhar Muncar yaitu berupa santri dan
ustadz “masih.. belum sadar ‘untuk _mengembangkan potensi yang
sebenarnya mereka punya.

Dari penjelasan ketiga bentuk pemberdayaansyang dalam BUMP

o PRIV RSP ASSEHS RN TaiTRefep befwa bentuk
KIAT'MA T ACHMAD SR v

didalamnya adaI sarlltri s&r_nior Fqn L]s_tadf}pesantren diposisikan sebagai
g y L 1

pekerja dan sebagai penggerak dalam menggerakan potensi yang

sebelumnya belum tergali.

Sumodiningrat menyatakan bahwa terdapat empat indikator untuk

menilai keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dalam melaksanakan
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pemberdayaan.'*® Keempat indikator tersebut mencakup perkembangan
usaha yang meningkatan pendapatan masyarakat pesantren, meningkatnya
kepedulian masyarakat pesantren, meningkatnya kemandirian pesantren,
serta bertambahnya kapasitas dan pemerataan pendapatan masyarakat
pesantren. Maka dapat diuraikan pemberdayaan ekonomi pesantren
berbasis Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) yang ada di PPM Al
Azhar Muncar sebagai berikut:
a. Berkembangnya Usaha Peningkatan Pendapatan Masyarakat
Pesantren
Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan masyarakat
pesantren yang ada di PPM Al Azhar berbeda-beda, akan tetapi
peningkatan.pendapatan masyarakat pesantren dirasakan tidak hanya
santri yang kembali.ke pondok pesantren setelah lulus pendidikan
formal, tetapi juga ustadz pondok pesantren.
b R RPN TR
KIAI HAJPACHMAD SHIDIEY v
Azhar adzTahl Tjerﬁ'z_sp Tq&n)ﬁ'. tirrs;kat kepedulian masyarakat
pesantren terhadap sesama, tidak hanya peduli tentang dirinya
sendiri, tetapi dengan sesama. Kepedulian ini juga tidak dilihat dari
kegiatan sosial saja tetapi kegiatan-kegiatan lain seperti kegiatan

yang bersifat ekonomi.

9 Gunawan, Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS. (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1999).
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c. Meningkatnya Kemandirian Pesantren
Meningkatnya kemandirian pesantren di PPM Al Azhar adalah
dapat dilihat dengan ada Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) yang
didalamnya ada dua bentuk yaitu koperasi dan peternakan, tapi masih
ada kemungkinan bahwa akan ada BUMP lain yang akan muncul
seperti BMT atau lain sebagainya.
d. Meningkatnya Kapasitas Dan Pemerataan Pendapatan Masyarakat
Pesantren
Naiknya kapasitas dan pemerataan pendapatan masyarakat
pesantren di PPM Al Azhar adalah dengan mengikutsertakan santri
yang sebelumnya hanya fokus pada pembelajaran agama, selain itu
beberapa ustadz hyga dilibatkan dalam-menjalankan BUMP, dengan
pembagian pendapatan_yang. disesuaikan berdasarkan peran dan

tanggung jawab masing-masing.

UNPPO EEROFT RS AR R e avean. ekonomi
KIATTAf ACTHTMADSIDDRY

bahwa pemeberFayFa.m eﬂﬁnorﬂ pe]sa.ntrfrla berbasis Badan Usaha Milik
Pesatren (BUMP) di PPM Al Azhar Muncar telah berhasil dalam
melaksanakan pemberdayaan.

Pemberdayaan ekonomi tersebut berbeda dengan pemberdayaan
ekonomi yang pernah diteliti oleh Nizar yang menitik beratkan

pemberdayaan ekonomi melalui koperasi sedangkan hasil penelitian ini
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pemberdayaan ekonominya adalah melalui BUMP yang didalam nya ada
koperasi dan peternakan.**®
2. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Berbasis BUMP Dalam
Upaya Kemandirian Ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al-
Azhar Muncar
Pemberdayaan ekonomi merupakan strategi komprehensi untuk
mengoptimalkan potensi ekonomi masyarakat dengan tujuan peningkatan
produktivitas melalui pemanfaatan maksimal sumber daya yang ada, baik
itu SDM maupun sumbef daya alam.™* Adapun pemberdayaan ekonomi
yang ada di PPM Al Azhar adalah melalui BUMP yang diberdayakan
melalui kegiatan pemberdayaan sumber daya yang ada seperti sumber
daya manusia: Maka pemberdayaan yang.dilakukan selaras dengan yang
dikemukakan olen Hasan. dan..Azis Yyaitu dengan adanya kegiatan

pemberdayaan berupa meningkatkan pengembangan sumber daya
MRV RGPS P oI R enken i PPM A
KESTMHATFEACHNAT SR DY

a. Pengembangfan FDNT"J B F R

Pengembangan SDM dilakukan lewat pelatihan. PPM Al

Azhar juga ikut mengembangkan SDM, yang pertama pada koperasi

%% Mochammad Nizar Asrofi, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Koperasi Pada

Pondok Pesantren Al-Muta allimin Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember,
(Skripsi, UIN KHAS Jember, 2023), 1-69.

5! Danty S. D dan Tika.W, Pemberdayaan Ekonomi Karyawan Pesantren Oleh Koperasi Al-
Mawaddah Studi Kasus Pesantren Putri Al-Mawaddah, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan VVol.3 No.3, (2016), 224.

2 Muhammad Hasan dan Muhammad Azis, Pembangunan Ekonomi & Pemberdayaan
Masyarakat, Edisi Kedua (Makasar: CV. Nur Lina, 2018). 145.

53 Prijono dan Pranarka, Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan dan Implementasi (Jakarta:
CSIS, 1996), 170
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dilakukan dengan melatih beberapa santri yang mengabdi di pondok
pesantren untuk menjadi penjaga koperasi dan dapat menggunakan
sitem otomatis atau cashless, yang kedua pada peternakan dilakukan
dengan melatih beberapa santri juga untuk dapat praktik secara
langsung memberi pakan ternak sesuai takaran dan mengambil
telurnya dengan baik dan benar
b. Pengembangan Kelompok

Pengembangan  kelembagaan  kelompok  memerlukan
pelembagaaan formal melalui pembentukan organisasi yang
terstruktur dan penetapan kepengurusan yang jelas. Pengembangan
kelembagaan di PPM Al Azhar dimulai dengan dibentuknya Badan
Usaha Milik.Pesantren (BUMP) yang-didalamnya ada koperasi dan
peternakan, koperasi-memiliki ‘struktur organisasinya sendiri yang
melibatkan santri senior pada pengelolaaanya, pada peternakan juga
ARAPR S T SNAoIpr e3fe pepoetolaamye.

KIATHAACHRAD SIDDIQ

Pen]upl1k§n qual |d]apa}_§iletliukakan dengan menjalin kerja
sama antara organisasi pemberdayaan dan berbagai lembaga di
sekitar. Proses pemupukan modal dalam pemberdayaan ekonomi
pesantren di PPM Al Azhar dilakukan dana urunan/patungan orang

yang ada didalam pondok pesantren.
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d. Pengembangann Usaha yang menghasilkan
Pengembangan usaha produktif memerlukan sinergi antara

peningkatan kapasitas produksi dan strategi pemasran yang efektif
dilakukan di PPM Al Azhar Muncar dilakukan dengan
mengembangkan usaha produktif yang di punya pondok pesantren
yang dalam hal ini termasuk dalan Badan Usaha Milik Pesantren
(BUMP) vyaitu koperasi dan peternakan, dalam koperasi dilakukan
dengan penempatan koperasi di 3 titik tempat, sedangkan pada
peternakan dilakukan dengan variasi penjualan hasil peternakan
puyuh seperti daging puyuh, telur puyuh fertil, dan telur puyuh
konsumsi.

e. Penyediaan-informasi yang dibutuhkan

Penyediaan infermasi.dapat dilakukan melalui berbagai media
atau platform. Dalam menyediakan informasi tepat guna di PPM Al
lAanir-,kmeﬁlg“grwhwr\fa?tﬁ\p{p?xﬁpﬂﬁsi[ ?fce*sﬂless dan aplikasi

KIAPHAJ P& CPHAAD ST BRI =
menangkal Jadapya Hf?rmlagi y}ing tlig;lak benar terkait Badan usaha
Milik Pesantren (BUMP)

Berdasarkan kelima strategi pemberdayaan ekonomi yang
diuraikan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan ekonomi berbasis Badan Usaha Milik Pesantren
(BUMP) di PPM Al Azhar Muncar telah berhasil melaksanakan

strategi-strategi tersebut dengan baik.
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Menurut Priambodo dalam Abdullah Gufronul Mustaan,
kemandirian ekonomi dalam BUMP di PPM Al Azhar dapat diukut
beberapa indikator, antara lain:***

1. Kemandirian ekonomi sesorang atau kelompok ditujukan melalui
pengelolaan aktif usaha bisnis atau lapangan kerja yang produktif
dan bernilai ekonomis.

Kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al
Azhar Muncar dilihat dari pengelolaan pengelolaan aktif usaha
bisnis atau lapangan kerja yang produktif dan bernilai ekonomis
yang usaha.itu 'berbentuk BUMP yang berupa Koperasi dan

Peternakan.

2. Kemandirian.. bertumpu pada keyakinan. diri individu atau

kelompok dalam menjalankan kegiatan ekonomi.

Kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al

UNIVERSITAS IS AM NEGER

Muncar dilihat™ dari” Keyakinan— diri "individu/kelompok

KIAT LA M 0D ERIAEL suve o

F M B E R

PPM AJAZ

3. Kemandirian ekonomi ditandai dengan konsistensi dalam

menjalankan kegiatan ekonomi dalam jangka panjang.

Kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al

Azhar Muncar dilihat dari dalam menjalankan kegiatan ekonomi

>* Abdullah Gufronul Mustaan, “Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam Membangun Kemandirian

Ekonomi Pesantren” Muhasabatuna: Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, VVol.1 No.2 (2020),
36.
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dalam jangka panjang bisa dilihat dari BUMP di PPM Al Azhar
yang berbentuk koperasi yang sudah berjalan sejak tahun 2014,

dan peternakan yang berjalan dari tahun 2023.

4. Kemandirian ekonomi ditujukan melaui keberanian individu atau

kelompok untuk menghadapi risiko dalam kegiatan ekonomi.

Kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al

Azhar Muncar dilihat melalui keberanian individu atau kelompok

untuk menghadapi risiko dalam kegiatan ekonomi mulai dari

stok barang menumpuk di koperasi, kematian hewan, penyakit,

harga pakan yang naik turun, sampai harga jual telur puyuh dan

daging puyuh yang tidak stabil di peternakan semua itu harus
dihadapi.

Dengan adanya hal-hal diatas maka penelitian ini

memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Felani. Pada

l hUelhélit}a:nLﬁ;Ja- téqhza‘itl B@%béraﬁi/am Ieliorlor*]il Ipesantren melalui

K I AI Ju{ lab]slislﬂl\g;rhrl;hwurél I—}ill!rln I.'- lpenciptakan

kemand}riallm -ekJPk')Jlmi !)ésarltéen k/;ng menunjukan efektif dilihat

dan diukur dari lima indikator vyaitu: produksi, efisiensi,

kepuasan, adaptasi, dan perkembembangan.’*®

% Felani Herining Tyas, Efektivitas Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Melalui Unit Bisnis

Warung Nyamplungan Dalam Menciptakan Kemandirian Ekonomi Pesantren Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus Enha Corporation Pondok Pesantren Nurul Huda Desa Langgongsari
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas), (Skripsi, UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2024), 1-104.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melihat hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi,
berikut adalah kesimpulan yang didapat dari penelitian ini:

1. Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Berbasis BUMP
di Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Muncar

Bentuk pemberdayaan berbasis BUMP di PPM Al Azhar adalah
pengembangan lokal, yang didalamnya ada santri senior dan ustadz
pesantren diposisikan sebagai pekerja dan sebagai penggerak dalam
menggerakan potensi yang sebelumnya belum tergali.

Pemberdayaaniekonomi pesantren Berbasis BUMP dapat dikatakan
berhasil dalam»memberdayakan santri; alumni;»dan ustadz. Indikator
keberhasilan implementasi BUMP tercermin dalam beberapa indikator
yaitul: %Lﬁémﬂénbﬂya -'M‘@aﬂei'”péhi‘hdk&ﬂrll [peln(}a'datan masyarakat

I‘Kela';k'ln lrlal#hgl&tngl (ng(Lhuﬁ %Mrahtlola;lt)eL ,I.-.-r&(_aningkatnya
kemandiriian peﬁantle:n, rhléi] rjrfgenir]g-kat‘ﬁ(a kapasitas dan pemerataan
pendapatan masyarkat pesantren.

2. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Berbasis BUMP Dalam
Upaya Kemandirian Ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al-Azhar
Muncar

Strategi pemberdayaan ekonomi pesantren yang dilakukan PPM Al

Azhar melalui BUMP adalah berfokus pada pengembangan SDM,

111
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pengembangan kelompok, pemupukan modal masyarakat pesantren,
mengembangkan usaha yang produktif, dan penyediaan informasi yang
dibutuhkan.

Kemandirian ekonominya dapat dilihat dari pengelolan aktif usaha
bisnis atau lapangan kerja yang produktif dan bernilai ekonomis,
keyakinan diri individu atau kelompok dalam menjalankan kegiatan
ekonomi, konsistensi dalam menjalankan kegiatan ekonomi dalam jangka
panjang, dan keberanian individu atau kelompok untuk menghadapi risiko
dalam kegiatan ekonomi.

B. Saran
Hasil penelitian ini ‘menghasilkan beberapa saran untuk langkah
selanjutnya. Berikut-adalah saran-saran yang diusulkan:
1. Sebaiknya Badan Usaha.Milik.Pesantren (BUMP) dapat memperluas

bentuk=bentuk pemberdayaan ekonomi, misalnya dengan

menySIRIPPIAESHIPYED PHINRIN papgpoptiokus pada sekor
KIATMAJIMACHMAD SIDDIQ penoam

mengikuti progrz]\m qmdmmq&p pzid.a sﬁtor perekonomian.

2. Strategi pemberdayaan ekonomi pesantren berbasis BUMP dalam upaya
kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Muncar
sudah cukup bagus hanya saja dari penelitian ini menemukan bahwa dari
strategi pemberdayaan yang ditemukan masih butuh tambahan sehingga

diperlukan strategi pemberdayaan ekonomi pesantren yang lebih efektif.
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